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PRAKATA
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahim (1979/1980-1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaskanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, tennasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalanagan masyarakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber
bagai kamus Indonesia dan kamus daerali, penyusunan berbagai kamus istilah,
serta penyusiman buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) peneijemahkan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
investarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea
siswa dan hadiah atau tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahim 1974. Proyek
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaui dan kesastraan yang perlu diajang-
kau^ ejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1)
*  • n Baerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Ilarat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (5) Jawa Timur, (7) Kalimantan
Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya,
sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi
lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dcngan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun bcrdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan
usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangjcutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pcngarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serU menerbitkan
hasU penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembang
an Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerali maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kega sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 13 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efisiensi keqa sqak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan
daftar istilah serta pen-oisunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa.
Dalam rangjca penyediaan sarana keija serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan liasil penelitian itu diterbitkan setelali diniali dan disunting.
Buku Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Melayu Bangka ini ^ mula
merupakan naskah laporan penehtian yang beijudul "Latar Belakang Sosial
Budsya Baliasa Melayu Bangka", yang disusun oleh tim pemeliti Lembaga
VI
Baliasa Universitas Sriwijaya dalam rangka kcija sama dengan Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1974/1975. Se-
tclah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. Caca Sudarsa dan
Drs. S.R.H. Sitanggang dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta.
Akliirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pcmimpin Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta (Proyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter-
bitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang






Dalam usaha memperoleh data dan informasi tentang latar belakang
sosial budaya bahasa Melayu Bangka, yang diharapkan dapat dipakai sebagai
bahan pemberian tentang latar belakang sosial budaya bahasa ini.kami banyak
sekaU mendapat bantuan dari segala pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan
ini kami dengan segala kerendahan hati menyampaikan ucapan terlma kasih
yang sebesar-besarnya atas segala bantuan yang diberikan sehingga buku
laporan penelitian ini dapat diselesaikan pada waktunya.
Ucapan terima kasih ini kami tujukan kepada Pempimpin Proyek yang
telah memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada kami melaksanakan
penelitian ini. Direktur Lembaga Bahasa Universitas Sriwijaya beserta stafnya,
yang memungkinkan terlaksananya penelitian ini, serta Pemerintah Daerah
Tingkat II Bangka dan Kotamadya Pangkalpinang beserta stafnya yang ikut
memperlancar usaha penelitian ini. Demikian pula halnya dengan Kepala
Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bangka dan
Kotamadya Pangkalpinang, Drs. Hasud Sulaiman yang merangkap sebagai
pembantu tim penehtian ini serta banyak memberikan data dan informasi
yang diperlukan sehingga memudahkan tim dalam menyusun buku laporan
penelitian ini.
Akhirnya terima kasih ini kami sampaikan kepada para informan dari
keempat dialek bahasa Melayu Bangka serta kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbangsihnya.
Semoga buku laporan penelitian tentang latar belakang sosial budaya
bahasa Melayu.Bangka ini dapat membuka jalan untuk penelitian berikutnya,
sekalipun kami menyadari benar bahwa buku laporan penelitian ini masih
belum memuaskan seperti yang diharapkan.
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Yang dimaksud dengan penutur asli adalah orang-orang yang bahasa
ibunya bahasa Melayu Bangka dan memenuhi pembatasain, "Penutur asli
suatu bahasa adalah orang yang melewati beberapa tahun pertama dalam be-
lajar berbicara memakai bahasa masyarakatnya sebagai bahasa ibu kalau dia
tidak meninggalkan masyarakatnya dalam waktu yang lama (Haris, 1969:13-
14)
Dialek
Yang dimaksud engan dialek dalam penelitian ini adalah variasi bahasa
yang dipakai (diucapkan) oleh anggota-anggota dari sekelompok pemakai
bahasa yanghomogin (francis, 1958:15)
Variasi Dialektis
Yang dimaksud dengan variasi dialektis ialah variasi kebahasaan yang
menjadi ciri khas dialek, yang meliputi:
(a) struktur fonologi;
(b) struktur morfologi;
(c) struktur sintaksis; dan
(d) kosa kata dasar.
1.5 Wilayah Pemakaian
1.5.1 Nama Bahasa
Bahasa yang diteliti ini adalah bahasa Melayu Bangka. Masyarakat
umum, baik di dalam maupun di luar daerah pulau Bangka, menyebutnya
bahasa Bangka. Bahkan, di daerah Bangka Tengah (Pangkalpinang, SungaUiat,
dan sekitarnya) menyebutnya bahasa Bangkak [banka?]
Kata bangka mempunyai beberapa macam arti. Dari. beberapa orang
informan didapat keterangan bahwa kata bangka berasal dari kata bangkai.
Kisahnya adalah sebagai berikut. Ada dua orang bersaudara di daerah Su
lawesi Selatan (Bugis) yang bernama Daeng Malengka dan Daeng Malena.
Ayahnya adalah seorang raja yang berkuasa di daerah itu. Menurut adat di
Sulawesi, anaknya yang akan menggantikan raja di kerajaan itu adalah Daeng
Malengka sebagai anak yang tertua. Akan tetapi, ayahnya menginginkan
Daeng Malena anak yang bungsu menggantikannya sebagai raja di kerajaan
itu. Oleh karena itu, Daeng Malengka merasa kecewa lalu ia berlayar sampai
ke Johor. Lama ia tinggal di sana dan akhirnya ia ingin pulang ke tanah air-
nya. Dia pulang dengan perahu yang dipimpin oleh nahkoda Ragam, juragan
Kedah. Di tengah jalan perahunya pecah, terhampar di sebuah pulau. Daeng
Malengka dan nahkoda ; Ragam meninggal. Di pulau tempat perahu mereka
terdampar ditemui mayat (bangkai) Daeng Malengka dan nahkoda Ragam.
Oleh karena itu, masyarakat di pulau itu menyebutnya Pulau Bangkai atau
Pulau Bangka. Untuk memperkuat pendapat ini di Pulau Bangka terdapat
suatu tempat bemama Timbuntulang. Mungkin sekali di tempat itu ditemu-
kan mayat Daeng Malengka dan juragan Kedah yang bemama Ragam.
Dari informan lain, didapat pula keterangan bahwa kata bangka berasal
dari kata wangka (bandingkan kata bicara berasal dari kata wicara, kata batu
berasal dari kata watui^ yang berarti timah. Kata wangka terdapat pada batu
bertulis yang ditemukan di Kota Kapur, 686 Masehi, dalam bahasa Sanskerta,
yang berarti timah. Sekalipun masih disangsikan apakah pada tahun itu pen-
duduk telah mengenal timah, tetapi kenyataannya hingga pada saat ini, Pulau
Bangka terkenal dengan hash utamanya, yakni timah Bangka.
Dari kedua versi ini, kami lebih cendemng berpendapat bahwa kata
bangka berasal dari kata wangka yang berarti timah, karena Pulau Bangka ada-
lah pulau yang banyak menghasilkan timah.
Bahasa Melayu Bangka, sesuai dengan nama yang .diberikan, adalah
rumpun bahasa Melajox yang terdapat di daerah Pulau Bangka. Bahkan,
bahasa Melayu yang terdapat di sepanjang pesisir timur Pulau Sumatra (ter-
masuk Bangka) itu adalah salah satu dialek bahasa Melayu (Voorhoeve,
1955).
liS,2 Wilayah Pemakai
Bahasa Melayu Bangka dipakai di Pulau Bangka yang terdiri dari Kabu-
paten Bangka dan Kotamadya Pangkalpinang, Propinsi Sumatra Selatan.
Daerah Tingkat II Bangka dengan ibu kotanya Sungahiat terbagi atas
tiga belas Kecamatan, yaitu Kecamatan Pangkalan bam, Kecamatan Mendo
Barat, Kecamatan Sungaiselan, Kecamatan Merawang, Kecamatan Sungahiat,
Kecamatan Blinyu, Kecamatan Jebus, Kecamatan Mentok, Kecamatan
Kelapa, Kecamatan Koba, Kecamatan Payung, Kecamatan Toboah, dan Ke
camatan Lepor/Pongok.




Nomor Kecamatan Ibu Kotanya Jumlah ke-
lurahan
Jumlah Penduduk
1. Pangkalan baru Pangkalan baru 9 29.500
2. Mendo Barat Petaling 10 18.000
3. Sungaiselan Sungaiselan 8 17.000
4. Merawang Baturusa 11 26.000
5. Sungailiat: Sungailiat 12 63.000
6. Bhnyu Blinyu 5 44.500
7. Jebus Jebus 11 21.000
8. Mentok Mentok 11 34.000
9. Kelapa Kelapa 19 24.500
10. Koba Koba 12 15.000
11. Payung Payung 15 15.000
12. Toboali Toboali 12 35.000
.13. Lepor/Pongok Tanjunglabu 5 6.500
131 350.000
Di antara jumlah penduduk itu terdapat sebanyak lebih kurang 55.000
jiwa warga negara asing (yang selanjutnya disingkat menjadi WNA) terutama
Cina.
Daerah Tingkat II Kotamadya Pangkalpinang terbagi dalam dua ke-
c:t'natan, yaitu Kecamatan Pangkalpinang I dan Kecamatan Pangkalpinang II.
1 lap-tiap kecamatan terdiri dari tiga blok dan tiap-tiap blok dikepalai oleh
sf orang Kepala blok (bandingkan dengan kampung yang terdapat di Kota
madya Palembang yang dikepalai oleh sirah kampung).
Jumlah penduduk di Daerah Tingkat II Kotamadya Pangkalpinang pada
akhir tahun 1977 tercatat sebanyak 79.000 jiwa, di antaranya terdapat
15.500 jiwa WNA.
Kota Pangkalpinang sejak tanggal 16 Nopember 1965 terlepas dari
Pemerintah Daerah Tingkat II Bangka dan berdiri sendiri sebagai sebuah kota
kecil. Kemudian, kota itu menjadi Kotapraja Pangkalpinang pada awal tahun
1957 dan menjadi Kotamadya Pangkalpinang sejak akhir 1965.
Di dalam kedua Daerah Tingkat II ini (Kabupaten Bangka dan Kota
madya Pangkalpinang) kami menemukan empat dialek bahasa Melayu
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8Bangka, selain dari dialek bahasa Melayu Bangka Cina. Dialek bahasa Melayu
Bangka itu dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.
BAGAN 2
DIALEK BAHASA MELAYU BANGKA
Nomor Dialek Wilayah Pemakaiannya
1. Melayu Bangka Barat di sekitar Mentok
2. Melayu Bangka Utara di sekitar BHnyu
3. Malayu Bangka Selatan di sekitar Toboali
4. Melayu Bangka Tengah di sekitar Sungailiat, Pangkalpinang
Mendo Barat
5. Melayu Bangka Cina di sekitar Jebus dan Sungailiat.
Di daerah perbatasan antara Kecamatan Sungailiat dan Kecamatan
Blinyu terdapat suku Mapur (Lum) yang menggunakan bahasa Mapur (Lum).
Kata lum kabarnya adalah singkatan dari kata belum. Suku ini masih ber-
kembang dalam segala aspek kebudayaan, baik dalam bidang ekonomi, pen-
didikan maupun agama. Lebih lanjut, tentang dialek bahasa Melayu Bangka
ini akan dibicarakan tersendiri dalam Bab 11.
1.5.3 Jumlah Penutur Asli
Dalam Tabel 1 tercantum jumlah penduduk Kabupaten Bangka pada
akhir tahun 1977 ada sebanyak 350.000 jiwa, di antaranya 55.000 orang
WNA. Dalam Kotamadya Pangkalpinang tercatat sebanyak 79.000 jiwa, di
antaranya terdapat 15.500 orang WNA. Jumlah seluruh penduduk di kedua
Daerah Tingkat II itu, tidak termasuk WNA, ada sebanyak 385.500 jiwa.
Boleh dikatakan 90% dari penduduk ini, lebih kurang 315.000 orang,
menggunakan bahasa Melayu Ban^a sebagai bahasa ibu. Jumlah ini tentu saja
dapat diperbesar dengan dimasukkan orang-orang Bangka yang bermukim di
luar Pulau Bangka, terutama pelajar dan pekeijaan yang jumlahnya diperkira-
kan 10.000 prang. Jadi, jumlah penutur ash bahasa Melayu Bangka ada se
banyak lebih kurang 325 000 orang. Perlu ditambahkan bahwa penduduk
gBangka yang bermukim di luar Pulau Bangka, jumlahnya relatif kecil karena
menurut adat Bangka bila orang-orang yang berasal dari luar Bangka me-
ngawini putri Bangka, sulit untuk ke luar dari daerah itu. Kebanyakan pen-
duduk Bangka yang bermukim di luar daerah Bangka terdiri dari pelajar atau
mahasiswa dan pekeija atau pegawai negeri.
1.5.4 Bahasa Tetangga
Beberapa bahasa yang berdekatan letaknya biasanya saling mempe-
ngaruhi. Oleh karena itu, ada baiknya bUa diungkapkan pula bahasa yang ber-
tetangga dengan bahasa Melayu Bangka ini. Apabila kita .kembalikan riama
rumpun bahasa Melayu Bangka ini, yakni rumpun bahasa Melayu, agaknya
tidak dapat disangkal lagi bahwa bahasa Melayu Bangka bertetangga
dengan bahasa-bahasa Melayu yang terdapat di sekitamya sekalipun dibatasi
oleh laut, misalnya, bahasa Melayu Riau di sebelah barat, bahasa Melayu
Palembang di sebelah barat daya, dan bahasa Melayu Behtung di pulau Be-
litung.
1.6 Fungsi dan Kedudukan
1.6.1 Tempat dan Situasi Pemakaian Bahasa Melayu Bangka
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa bahasa
Melayu Bangka pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja. Se-
telah diuji dengan data yang terkumpul, temyata hipotesis itu benar. Bahasa
Melayu Bangka dipakai dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dalam
wacana sehari-hari pada suasana atau kesempatan tidak yang resmi. Akan te-
tapi, pada suasana resmi seperti pada pesta perkawinan, upacara, rapat umum,
dan khotbah di mesjid atau di surau orang Bangka hampir selalu mengguna-
kan bahasa Indonesia yang tentu saja kadang-kadang bercampur dengan
bahasa daerah setempat.
Di kantor pemerintah, di sekolah, dan pada upacara-uparaca resmi
dipakai bahasa Indonesia. Para pejabat dan guru sekolah yang berasal dari
luar Bangka yang bekeija di daerah Bangka, mula-mula mereka memakai
bahasa Indonesia dalam pembicaraan sehari-hari dengan penduduk Bangka,
tetapi dalam waktu singkat mereka juga memakai bahasa Melayu Bangka pada
suasana tidak resmi.
Bahasa pengantar di sekolah adalah bahasa Indonesia. Walaupun demi-
kian, di kelas permulaan sekolah dasar seringkali guru yang berasal dari
daerah Bangka menggunakan bahasa Melayu Bangka dalam menyajikan bahan
pelajaran. Di pasar pada umumnya digunakan bahasa Melayu Bangka antara
anggota masyarakat Bangka, sedangkan antara masyarakat yang berasal dari
p—p-pnr-M - -
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daerahUuar-Bangka dipakai bahasa MeKyu Bangka yang bercampur dengan
bahasa daerah mereka, misalnya, bahasa Melayu Palembang dan bahasa daerah
lain. Dengan demikian jelaslah bahwa bahasa Melayu Bangka pada umumnya
berfungsi sebagai bahasa pergaulan saja, bukan bahasa resmi atau bahasa
pengantar di sekolah.
1.5.2 Kedudukan Bahasa Melayu Bangka
1.6.2 Kedudukan Bahasa Melayu Bangka
Bahasa Melayu Bangka mempunyai kedudukan yang tinggi di dalam
masyarakat pemakainya. Hal ini ternyata dalam pemakaiannya bila seorang
pelajar, mahasiswa, atau pejabat yang baru pulang dari tugasnya di luar daerah
Bangka berbicara dengan orang tua atau pemuka masyarakat setempat pas-
tilah mereka akan menggunakan bahasa Melayu Bangka, bukan bahasa Indo
nesia. Dengan menggunakan bahasa Melayu Bangka orang tua atau pemuka
masyarakat setempat akan merasa lebih dihormati jika dibandingkan dengan
menggunakan iJahasa Indonesia. Bahkan, bila mereka yang baru datang dari
daerah luar Bangka bequmpa dengan orang-orang tua menggunakan bahasa
Indonesia, mereka dianggap sebagai orang tidak tahu diri.
Telah dikemukakan pada bagian 1.5.1 bahwa bahasa Melayu Bangka di
pakai oleh masyarakat sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, baik di dalam
lingkungan keluarga maupun rekan sedaerahnya. Bagi orang Indonesia yang
berasal dari daerah lain, yang belum atau baru dikenal, penutur asli bahasa
Melayu Bangka biasanya memakai wacara dengan menggunakan bahasa
Melayu Bangka. Bila orang itu menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa
daerah lain yang termasuk rumpun i bahasa Melayu, penuturan asli bahasa
Melayu Bangka menggunakan bahasa Indonesia pula. Apabila berbicara de
ngan orang yang berasal dari daerah lain dalam daerah Propinsi Sumatra
Selatan, biasanya penutur asli bahasa Melayu Bangka menggunakan bahasa
Indonesia yang bercampur dengan bahasa Melayu Palembang dan bahasa
Melayu Bangka. Bila orang dari daerah lain sudah dapat menggunakan bahasa
Melayu Bangka, penutur asli bahasa Melayu Bangka merasa senang sekali dan
akan melayaninya dengan memakai bahasa Melayu Bangka pula.
Bahasa Melayu Bangka tidak mempunyai tingkat-tingkat bahasa (ban-
dingkan seperti bahsa Jawa Kromo, madya, dan Inggil). Baik terhadap orang
tua-maupun orang yang dihormati lairmya, mereka tetap akan menggunakan
bahasa yang sama. Tidak ada bahasa khusus untuk orang tua atau untuk orang
yang lebih rendah kedudukaimya dari pembicara atau untuk anak-anak.
Walaupun ada, hanyalah berkisar pada kata panggilan atau kata ganti saja.
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1.6.3 Tradisi Sastra Lisan
Bahasa Melayu Bangka mempunyai tradisi sastra lisan dalam bentuk
: sanjak dan cerita rakyat. Bentuk sanjak itu bermacam-macam jenisnya seperti
pantun, mantera, syair, dan ada yang disebut campak (sejenis pantun yang di-
nyanyikan oleh muda-mudi sambil menari).
1.6.4 Tradisi Sastra Tulis.
Dalam penelitian ini kami tidak menemukan sastra tulis dalam bahasa
Melayu Bangka. Menumt keterangan para informan dahulu pernah ada se-
macam tulisan Arab Melayu yang lebih dikenal dengan tulisan Arab gundul,
yakni tulisan Arab tanpa diakritik. Tulisan itu sekarang sukar ditemukan.
Tulisan itu pemah ada pada zaman nenek moyang mereka, yaitu pada zaman
Sunan Palembang masih berkuasa di daerah itu. Pada zaman penjajahan Be-
landa masyarakat Bangka telah memakai tulisan Latin dengan ejaan yang ber-
laku.
\1 StudiPustaka
Dalam rangka penelitian ini dikumpulkan sebanyak mungkin tulisan
atau buku yang ada kaitarmya dengan bahasa dan masyarakat Melayu Bangka.
Studi pustaka ini juga diperoleh dari seperti buku Bangka Membangun oleh
A.A. Bakar (Pak Yak), Bangka dengan Adat dan Kebudayaan oleh Arifin,,
Mnnografi Daerah KabupatenlKotamadya dalam Propinsi Sumatra Selatan,
oleh Bakopda Sumatra Selatan, terbitan tahun 1976, beberapa karya tulis
siswa SMA Pangkalpinang tentang ceritera rakyat Bangka.
1.8 Populasi dan Sampel.
1.8.1 Populasi
Populasi di dalam penelitian ini adalah ujaran sebagai unsur bahasa
yang berhubungan dengan struktur bahasa yang dipakai oleh penutur asli
bahasa Melayu Bangka dan pemakai bahasa Melayu Bangka itu sendiri.
Seperti telah dikemukakan pada bagian 1.4.4 bahwa jumlah pemakai
bahasa Melayu Bangka di kedua daerah tingkat II di Bangka beijumlah lebih
kurang 315.000 orang serta terbagi atas lima belas kecamatan dan di dalam
bahasa Melayu Bangka terdapat empat dialek, selain dari dialek bahasa
Melayu Bangka Cina yang pemakaiannya relatif kecil.
1.8.2 Sampel
Bahasa Melayu Bangka dipakai sebagai bahasa ibu dalam percakapan
sehari-hari di lima belas kecamatan yang ada di Bangka dan di daerah-daerah
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lain di Nusantara ini digunakan oleh masyarakat Bangka sesuai dengan dialek-
nya masing-masing. Oleh karena itu, sampel ditentukan pula menurut daerah
dialek bahasa yang ada. Dari masing-masing daerah dialek diambil beberapa
orang informan (laki-laki dan perempuan yang memenuhi persyaratan sebagai
informan). Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa sampel yang dipilih
itu benar-benar mehputi serta mewakiU bahasa Melayu Bangka secara kese-
luruhan.
1.9 Metode dan Teknik
Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam pelaksanaan pe-
nelitian tentang latar belakang sosial budaya bahasa Melayu Bangka ini ada-
lah metode deskriptif, seperti yang lazim diterapkan dalam ilmu linguistik
struktural. Kata deskriptif dalam hubungan ini bermakna bahwa penelitian
ini dilakukan seobjektif mungkin dan didasarkan semata-mata atas fakta.
Bahan yang idiolahh dipilih dari semua data yang terkumpul sesuai dengan
tujuan penehtian, yakni mengumpulkan dan mengolah data dan informasi se-
hingga diperoleh gambaran yang lengkap dan sahih tentang latar belakang
sosial budaya bahasa Melayu Bangka.
1.10 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik sebagai berikut.
(a) Perekaman ujaran para informan sebagai respon terhadap rangsangan
yang disusun di dalam instrumen yang disiapkan. Instrumen disusun dengan
jalan mengidentifikasikan variabel mana yang dikontrol dan variabel mana
yang tak dikontrol.
Karena data tertulis mengenai latar belakang sosial budaya bahasa
Melayu Bangka belum banyak, perekaman akan dilaksanakan dengan meng-
gunakan pita kaset 060 sebanyak + 10 kaset. Data rekaman ini merupakan
data variabel yang dikontrol, kemudian di buatkan transkripsi serta teijemah-
annya.
■(b) Wawancara dengan para informan dengan raenggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan lebih dahulu dan bahasa yang dipakai
dalam tanya jwab adalah bahasa Melayu Bangka dan bahasa Indonesia;
wawancara ini bertujuan untuk melengkapi data. Jadi, sebagian data yang ter
kumpul dengan cara ini akan merupakan data variabel tak dikontrol. Selain
itu, wawancara dilakukan dengan orang-orang terkemuka di Palembang,
Pangkalpinang,dan Sungailiat Bangka, yang diperkirakan banyak mengetahui
tentang masyarakat serta latar belakang sosial budaya bahasa Melayu Bangka.
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(c) Observasi terhadap kegiatan-kegiatan sosial, yang dilakukan masyarakat
Bangka yang diperkirakan banyak sekali hubungannya dengan kehidupan
latar belakang sosial budaya masyarakat Bangka.
(d) Studi pustaka untuk mengumpulkan informasi dan bahan-bahan yang
erat hubungannya dengan tujuan penelitian latar belakang sosial budaya
bahasa Melayu Bangka.
1.11 Teknis Analisis
Dalam menganalisis data dilakukan prosedur sebagai berikut.
(a) Unsur-unsur yang terkumpul dalam korpus dan sejumlah informasi di-
daftarkan dan dikelompokkan ke dalam kategori yang diperlukan.
(b) Pengelompokan unsur-unsur itu pada tahap permulaan ditujukan untuk
membuat inventarisasi kontras yang saling berkaitan.
(c) Pada tahap akhir dicari unsur latar belakang sosial budaya bahasa yang
memadai secara deskriptif.
BAB II BERBAGAIDIALEK BAHASA MELAYU BANGKA
2.0 Pengantar
Telah dikemukakan pada bagian 1.6.2 (Bagan 2) bahwa dalam bahasa
Melayu Bangka terdapat empat dialek, selain dari dialek bahasa Melayu
Bangka Cina yang pemakainya relatif kecil. Keempat dialek itu adalah dialek
bahasa Melajm' Bangka Barat (Mentok), dialek bahasa Melayu Bangka Utara
(Blinyu), dialek bahasa Melayu Bangka Selatan (Toboali), dan dialek bahasa
Melayu Bangka Tengah (Sungaihat, Pangkalpinang, Mendo Barat).
Dalam bab ini secara bertumt-turut diberikan contoh keempat dialek
itu, terutama mengenai fonem vokal, fonem konsonan, distribusi fonem vokal
dan fonem konsonan, deret vokal dan deret konsonan, struktur kata, im-
buhan, morfofonemik, kata ganti orang, struktur sintaksis dan kalimat.
'Sehubungan; dengan pembicaraan tentang fonem vokal dan fonem kon
sonan bahasa Melayu Bangka yang diwujudkan dalam bentuk lambang, untuk
lambang fonem itu kami memakai lambang yang disesuaikan dengan ejaan
bahasa Indonesia disempumakan. Untuk beberapa fonem tertentu seperti
bunyi pepet, bunyi glotal, bunyi velar, dan bunyi alveopalatal dipakai lam
bang sebagai berikut.
a. Lambang e ( e pepet pakai titik) untuk e pepet, misalnya: /tige/ 'tiga'.
b. Lambang^?untuk bunyi glotal, misalnya /ma?ne/ 'makna'.
c. Lambang h untuk bunyi alveopalatal, misalnya, / mina?/ 'minjak'
d. Lambang g untuk bunyi velar, misalnya /buije/ 'bunga'
e. Lambang r untuk bunyi velar, misalnya/rampas/ 'rampas'. (bandingkan






Fonem vokal adalah fonem yang biasanya diucapkan tanpa hambatan di
dalam mulut dan tanpa geseran yang memungkinkan timbulnya bunyi se-
tempat. Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Mentok terdapat 6 buah fonem
vokal, yaitu /i/', /a/, /e/, /u/, /e/, dan /o/, mis^iya;
,/i/ pada kata /pait/ 'pahit'
/a/ pada kata /ayam/ 'ayam'
/e/ pada kata /tige/ 'tige'
/u/ pada kata /bulan/ 'bulan'
/e/ pada kata /ember/ 'bulan'
/o/ pada kata /kopi/ 'kopi'
Distribusi setiap fonem vokal diatas dapat dilihat pada Bagan 3.
2.1.2 Fonem Konsonan
Yang dimaksud dengan fonem konsonan ialah fonem yang biasanya
dalam pengucapannya mengalami hambatan, geseran, atau luncuran tanpa
hambatan atau geseran. Dalam bahasa Melayu Bangka Mentok ditemukan 19
fonem konsonan, yaitu /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/, /?/, /h/, /r/, /s/, /c/, /j/,
/m/, /n/, /h/, /g/, /I/, /w/, dan /y/, misalnya:
/p/ pada kata /pacul/ 'pacul'
/b/ pada kata /batu/ 'batu'
/t/ pada kata /patah/ 'patah'
/d/ pada kata /dusun/ 'dusun'
/k/ pada kata /kikit/ 'kikir'
/g/ pada kata /gincu/ 'gincu'
/?/pada kata/baju?/'baju' ,
/h/ pada kata /sihif/ 'sihir'
/r/ pada kata /garam/ 'garam'
/s/ pada kata /susah/ 'susah'
/c/ pada kata /cuci/ 'cuci'
/j/pada kata/janji/'janji'
/m/m pada kata /mual/ 'mual'
/hi pada kata /nasi?/ 'nasi'
/h/ pada kata /fiahi/ 'nyanyi'
/q/ pada kata /qani/ 'nganga'
/I/ pada kata /lupa?/ 'lupa'
/w/ pada kata /waktu/ 'waktu'
lyl pada kata /yaken/ 'yakin'
Distribusi fonem ini dapat dilihat pada Bagan 4.
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2.1.3 Distribusl Fonem Vokal
Berikut ini adalah distribusi fonem vokal bahasa Melayu Bangka dialek
Mentok.
BAGAN 3





/i/ [i] /isep/ /pait/ /mati/












/e/ [e] /emas/ /bayem/ /ape/





















Yang dimaksud dengan deret vokal adalah deretan dua vokal yang ber-
dampingan dalam satu suku kata. Dalam hal ini pembagian suku kata akan
jatnh di antara dua vokal itu, misalnya /die/-/di—e/ 'dia'. Deret vokal yang di-
bicarakan dalam bagian ini hanya deret vokal yang terdapat pada kata dasar.
Deret vokal bahasa Melayu Bangka dialek Mentok dikemukakan pada Bagan 5
berikut ini.
BAGAN 5





























Yang dimaksud dengan deret konsonan adalah deretan dua konsonan
yang terdapat dalam satu kata. Bila terdapat deretan konsonan dalam bahasa
Melayu Bangka itu pembagian suku katanya jatuh di antara kedua konsonan
itu, misalnya /ember/ 'ember'. Kata inl terdiri dari dua suku kata yang pembagi-
armya adalah [m] dan [b]. Jadi, kedua suku kata ini adalah [em-ber]
Di bawah ini tanpak pola dan pemakain deret konsonan bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok.
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/ab-dul/ 'Abdul' (nama orang)
/kib-lat/ 'kiblat'
/sab-ful/ 'Sabml' (nama orang)











/?-m/ /ma?-mun/ 'Makmun' (nama orang)
/?-n/ /pa?-na/ 'paman'
/?-!/ /pa?-lun/ 'paman sulung'
n-^i /pa?-wo/ 'paman tua'
/s-k/ /nas-kah/ 'naskah'
/s-t/ /mus-ti/ 'mesti'























Yang dimaksud dengan suku kata secara fonetis adalah kesatuan bunyi
yang meliputi satu atau lebih unsur yang hanya mempunyai satu puncak dan
atau titik sonoritas (Pike, 1947). Jelasnya, suku kata adalah suatu kesatuan
minimal suatu struktur kata. Tiap kata terdiri dari satu suku kata atau lebih.
Setiap suku kata mengandung titik sonoritas tertinggi dari suatu btinyi vokal.
Bunjd vokal itu dapat didahului oleh satu, dua, atau tiga bunyi konsonan.
Berdasarkan pendapat ini, suku kata itu ditentukan oleh jumlah puncak
sonoritas dalam kata itu. Misalnya, kata /mude/ 'muda' terdiri dari dua suku
kata karena terdapat dua puncak sonoritas dalam kata itu, yaitu /mu/ dan
/de/. Dalam kata [es] terdapat hanya satu suku kata karena hanya ada satu
puncak sonoritas.
Pembagian suku kata dalam suatu kata dapat pula ditentukan oleh
suatu jeda yang lemah atau peralihan antar segmen- segman atau fonem-
fonem yang terdapat dalam kata itu, bila kita ucapkan dengan perlahan-lahan.
.Misalnya pada kata /ember/ 'ember', terdapat dua suku kata, yaitu /em/ dan
/ber/. Dalam hal ini pemotongan suku katanya, bukan pada /e/ dan /m/,
akan tetapi sesudah /em/ karena bila kata /ember/ diucapkan dengan per-
lahan-lahan, maka jeda lemah akan jatuh di antara [m] dan [b] atau peralih
an segmen atau fonem teijadi sesudah [em] bukan sesudah /e/.
Dengan diperolehnya gambaran mengenai suku kata (batasan, penge-
lompok/pemotongannya) akan dibicarakan pula struktur suku kata. Yang di
maksud dengan struktur suku kata adalah susunan fonem segmental yang
terdapat dalam suku kata yang membentuk kata dalam bahasa Melayu
Bangka.
Di bawah ini akan dikemukakan struktur suku kata bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok.
2.1.8 Struktur Suku Kata Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
Struktur suku kata bahasa Melayu Bangka dialek Mentok dapat dike
mukakan sebagai berikut.
(a) Struktur suku kata pada kata yang bersuku satu:
VK /es/ 'es', /as/ 'sumbu'
KV /ya/ 'ya', /di/ 'di', /tu/ 'itu'
KVI /dan/ 'dan', /yo?/ 'mari', /da?/ 'tidak'
(b) Struktur suku kata pada kata yang bersuku dua;
V-V /ai/ 'hai'
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V-VK /a-af/ 'aur' /a-Ir/ 'air'
KV-V /di-e/ 'dia', /du-e/ 'dua'
V-KV /a-ri/ 'hari'.
V-KVK /i-tam/ 'hitam', /a-gi?/ 'lagi'
V-KW /u-rai/ 'urai'
KV-KV /sa-ye/ 'saya' /ko-pi/ "kopi'
KV-VK 4)a-it/ 'pahit',/ku-at/'kuaf
VK-KVK/ /am-bi?/'ambil',/in-tip/'intip'
KV-KVK /pa-tah/ 'patah', /fo-mah/ 'rumah'
KVK-KVK /ber-seh/ 'bersih'
KVK-KV /ker-je/ 'Jcerja'
(c) Struktur suku kata pada kata yang bersuku tiga:
V-KV-KV /a-ga-me/'agama'









(d) Struktur suku kata pada kata yang bersuku empat .
KV-KVK-KV-KVK /ku-ci^-ka-rui^/ 'sdkakibanyak'
2.1.9 Imbuhan Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
Imbuhan yang terdapat pada bahasa Melayu Bangka dialek Mentok -
daoat dikemukakan sebagai berikut.













































Sisipan yang terdapat pada bahasa Melayu Bangka dialek Mentok adalah




























Yang dimaksud dengan morfofonemik adalah perubahan fonem yang
disebabkan oleh hubungan dua morfem, misalnya awalan {^meN} berubah
menjadi n-^ bila dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal /s/:
^meN J /susah/ /nusahken/ 'menyusahkan'
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Mentok kita dapati morfofonemik
sebagai berikut.
(a) Bila{UeN)] diletakkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal A, r, w,
y/jfmeNv berubah menjadif^} misalnya:
/luaf/ 'luar'—>• /gluarken/ 'mengeluarkan'
/lambat/ 'lambat'—> /glambatken/ 'melambatkan'
/lapis/ 'lapis'—/glapis/ 'melepas'
/fampok/ 'rampok'--^^/grampok/ = 'merampok'
/rampas/ 'rampas' —» /ijrampas/ 'merampas'
/wajib/ 'wajib'--^ /gwajipken/ 'mewajibkan'
/waris/ 'waris'—> /^waiisken/ 'mewariskan'
/yakin/ 'yakin' —> /jyakinken/ 'meyakinkan'
(b) BUa {meN-} dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal vokal,|meN-3-bembah menjadi misalnya,:
■/apus/ 'hapus' >/^apus/'menghapus'
/isep/ 'hisap' ^ /^sen/ 'menghisap'
/ulan/ 'ulang' > /^ulan/ 'mengulang'
/obat/ 'obat' > /jjobat/ 'mengobat'
(c) Bila [ meN-} dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal /k/
atau /g/, ^meN- ^  berubah menjadi misalnya •
/kaput/ 'kapur' > /ijapur/ 'mengapur'
/kopi/ 'kopi' > /jjopi/ 'mengopi'
/gile/ 'gila' > /^^e/ 'menggila'
/garam/ 'garam'—>/ggaram/'mengaram' '
(d) Bila {^meN-J dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal /s/,
meN bembah menjadi n dan fonem /s/ itu luluh misalnya:
/susah/ 'susah' ^ /nusahken/ 'menyusahkan'
/sudah/ 'sudah' ^ /nudahken/'menyudahkan'
(e) Bila £meN } dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal/t,d,c,
j/, ^meN^ bembah menjadi [ n-}yang mengakibatkan fonem awal /t/ luluh,














(f) Bila {meN} dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal/p, b/,
{meN^ berubah menjacH { m-} yang mengakibatkan /p/ luluh, sedangkan /b/
tetap ada, misalnya:
/pacul/ 'pacul' —^ /macul/ 'memancul'
/pengal/'penggal'__»/me9gal/ !niemenggal'
/batu/ 'batu' —». /mbatu/ 'membantu'
/besar?/ 'besar' /mbesa?/ 'membesar'
(g) Bila £meN^dilekatkan kepada bentuk dasar yang berfonem awal /m, n/,
fmeN'^ berubah menjadi /O/ misalnya: .
/mual/ 'mual' —^ /mual/ . 'mual'
/maUn/ 'maling' ^ /maling/ . 'mencuri'
Iname I 'name' —^ /nameken/ 'namakan'
2.1.11 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang dalam bahasa Melayu Bangka dialek Mentok dapat di-
kemukakan sebagai berikut.





































Struktur sintaksis yang utama di dalam bahasa Melayu Bangka dapat di-
bagi menjadi empat kelompok, yakni (i) struktur modifikasi, (ii) struktur
predikasi, (iii) struktur komplementasi, dan (iv) struktur koordinasi.
Di bawah ini akan dikemukakan struktur sintaksis dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok.
2.1.12.1 Struktur Sintaksis Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
(a) Struktur modifikasi:
/romah besa?/ 'rumah besar'
/ayam seko?/ 'ayam seeker'
/oray tue/ 'orang tua'
/masih mude/ 'masih muda'
(b) Struktur predikasi:
/die bediri/ 'Dia berdiri'
/buda?tutido?/ 'Anak itu tidur'
/pa? ci? pegi ke ume/ 'Paman pefgi ke ladang'
/die ^ ambi? ai?/ 'Dia mengambil air'
(c) Struktur komplementasi:
/die njual romahne/ 'Dia menjual rumahnya'
/kami pegi ke pasar/ 'Kami pergi ke pasar'
/kite affi ini na? ke Banpke/ 'Kita hari ini hendak ke Bangka'
(d) Struktur koordinasi:
/yag kuundaij bukan guru, tapi kepale sekolah/
Yang kupanggil bukan gum, tetapi kepala sekolah'
/gadis tu mane moli? mane pintar/
'Anak perempuan itu lagi cantik lagi pandai'
/die keTja sudah tu tide? di sawah tu/
'Dia bekeqa setelah itu tidur di sawah itu'.
2.1.12.2 Kalimat Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
Kalimat adalah tuturan yang diakhiri oleh intonasi akhir tuturan. Tutur-
an terdiri dari rangkaian rangsangan dan jawaban. Jawaban itu dapat bempa
jawaban lisan, jawaban tindakan, atau jawaban lisan yang menunjukkan per-
hatian. Berdasarkan hal ini, kalimat dapat dibedakan menjadi 6 macam, yaitu:
(1) kalimat salam atau tegur sapa;




(5) kalimat tanya; dan
(6) kalimat berita.
Berikut ini adalah kalimat-kalimat yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok menurut jenis kalimat seperti yang tertera di atas,
yaitu sebagai berikut.
(1) Kalimat salam atau tegur sapa, misalnya:
[Ali, nak ke mane ika?]
'All, hendak ke mana engkau?
[Ai, ape kabar]
'Hai, apa kabar?





(3) .Kalimat seru, misalnya:
[Adui, besa?ne]
' Aduh, alangkah besamya!'
[Oi, sakitne]
'Oh, alangkah sakitnya!'









'Siapa yang datang itu?'
(6) Kalimat berita, misalnya:
[Perothe sakit]
'Perutnya sakit'
[ora^ tu digigt anjin]
'Drang itu dipgit anjing]'"
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Dengan memperhatikan bagian 2.1 ini dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa distribusi fonem vokal dan fonem konsonan pada kata di dalam bahasa
Melayu Bangka dialek Mentok adalah sebagai berikut.
(a) Fonem vokal /i, e, u/ terdapat pada semua kedudukan.
(b) Fonem vokal /a, e, o/ hanya terdapat pada kedudukan awal dan tengah.
(c) Fonem konsonan /p, b, t, k, r, s, n, 1, w/ terdapat pada semua ke
dudukan.
(d) Fonem konsonan /d, g, c, j, li, y/ hanya terdapat pada kedudukan awal
dan tengah.
(e) Fonem konsonan /?, h/ hanya terdapat pada kedudukan tengah dan
akhir.
2.2 Bahasa Melayu Bangka Dialek Blinjni
2.2.1 Fonem Vokal
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu terdapat enam buah fonem
vokal, masing-masing adalah /i/, /a/, /e/-, /u/, /e/, dan /o/.
Misalnya: j-^j /ikan/ 'ikan'
/a/ pada kata /agi?/ 'lagi'
/e/ pada kata /sape/ 'siapa'
/u/ pada kata /urarj/ 'orang'
/e/ pada kata /duren/ 'durian'
/o/ pada kata /tabo?/ 'tampar'
2.2.2 Fonem Konsonan
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu ditemukan 19'buah fonem
konsonan, masing-masing adalah /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/, /?/, /c/, /j/, /s/,
/h/, /m/, /n/, /h/, /p/, /I/, /r/, /w/, /y/,.
Misalnya:
/p/pada kata/pait/'pahit'
/b/ pada kata /besa?/ 'besar'
/t/ pada kata /tuo/ 'tua'
/d/ pada kata /dara/ 'darah'
/k/ pada kata /kayo/ 'kaya'
Igl pada kata /gatel/ 'gatal'
jll pada kata /ika?/ 'kami'
/c/ pada kata /cuko/ 'cuka'
/j/ pada kata /jenelo/ 'jendela'
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/s/ pada kata /suko/ 'suka'
/h/ pada kata /sahaij/ 'lada'
/m/ pada kata /minta?/ 'minta'
/n/ pada kata /nanas/ 'nenas'
/n/ pada kata /namo?/ 'nyamuk'
Z^/ pada kata /i^ubat/ 'mengobati'
/I/ pada kata /leijis/ 'habis'
/r/ pada kata /raini/ 'ramai'
/w/ pada kata /warui)/ 'waning'
/y/ pada kata Zyag/ 'yang'
2.2.3 Distribusi Fonem Vokal
Berikut ini adalah Bagan? yang mengunakan tentang distribusi fonem
vokal bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu.
BAGAN 7






























Kedudukan fonem vokal bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu ini dapat
disimpulkan terdapat pada semua kedudukan, terkecuali /e/.
2.2.4 Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu tam-
pak pada Bagan 8 dibawah ini.
BAGAN 8































/d/ /dara/ /tandan/ /daud/














/g/ /gemu?/ /dagin/ /sagag/
'gemuk' 'daging' 'gaplek'
/gigit/ /dagu/ /bageg/















































.  'rusak' 'garam' 'gegar'































/n/ /namo/ /kanan/ /sabun/
'nama' 'kanan' 'sabun'
/nase? / /bini/ /dukun/
'nasi' 'isteri' 'dukun'










































Kedudukan fonem konsonan bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu ini
dapat disimpulkan sebagai berikut.
(a) Fonem konsonan /p, b, t, d, k, g, s, m, n, rf, 1, r/ terdapat pada semua ke
dudukan.
(b) Fonem konsonan /?/ terdapat pada kedudukan tengah dan akhir.
(c) Fonem konsonan /c, j, n, w, y/ terdapat pada kedudukan awal dan
tengah.
(d) Fonem konsonan /h/ hanya terdapat pada kedudukan tengah.
2.2.5 Deret Vokal
Deret vokal bahasa Melayu Bangka dialek Bliyun tampak pada Bajan
9 di bawah ini.
BAGAN9



















































Deret konsonan bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu tampak pada
bagan berikut ini.
BAGAN 10











/d-h/ /idham/ 'nama orang'
/d-n/ /adnan/ 'nama orang'
k-t/ /waktu/ 'waktu'
/k-s/ /maksud/ 'maksud'












/s-d/ /masdan/ 'nama orang'
/s-k/ /naska/ 'naskah'
/s-j/ /mesjid/ 'mesjid'





/s-n/ /asni/ 'nama orang'
/s-1/ /islam/ 'islam'












2.2.7 Struktur Suku Kata
Struktur suku kata yang kami temukan dalam bahasa Melayu Bangka
dialek Blinyu adalah sebagai berikut.

















V-VK /a-e?/ / aif










Imbuhan yang kami temukan dalam bahasa Melayu Bangka dialek
Blinyu adalah seperti yang diuraikan pada bagian-bagian berikut ini.
2.2.8.1 Awalan
Awalan yang terdapat pada bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu adalah





































Sisipan yang terdapat pada bahasasa Melayu Bangka dialek Blinyu ada-
lah J -er- } misalnya:
/gerigi/ 'gerigi'
2.2.8.3 Akhiran












/lebare/ 'lebamya' n . •
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= 2.2.9 Morfofonemik
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu terdapat morfofonemik se-
bagai berikut.
N + Vokal^^9^, sedangkan /vokal/ itu tidak luluh
Misalnya:
/ei)kat/ ^/^a^kat/ 'mengangkat'
/ijo/ -^/9ijo/ 1 'menghijau'
/apun/ — .^/^apui)/" 'mengampun'
/usi?/ —^/ijusi?/ 'mengganggu'
/eram/ —-^ijeram/ 'mengeram'
N + /p, b/ ^m-j;,'sedangkan /p, b/ itu luluh.
Misalnya:
/pakai/ — ->/makai/ 'memakai'
/pikul/ — ^/inikul/ 'memikul'
/besa?/ >/mesa?/ 'membesar'
/bagus/ ^/magus/ 'membangus'
/bae?/ — ->/mae?/ 'membaik'





/duduk/ — -^/nudukken/ 'mendudukan'




/jalan/- - •» /halanken/ 'menjalankan'
/jual/ /nual/ 'menjual'
N + /k, g/._ sedangkan /k, g/ itu luluh.
Misalnya:










/nomo/ - - /namoken/ 'menamakan'
/nae?/—■^/nae?ken/ 'menaikkan'
2.2.10 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang dalam bahasa Melayu Bangka dialek Blinjni dapat di-
kemukakan sebagai berikut.
Orang Subjektif Objektif Posesif I Posesif II
I  Tunggal /ku, sayo/ /ku, sayo/ /ku, sayo/ /punyo ku.
sayo/
Jamak /kame?, kite/ /kame?, kito/ /kame?, kite/ /punyo kame?
kite/
II Tunggal /kau, saudara /kau, saudara /kau, saudara/ /punyo kau.
saudara/
Jamak /ikaP/ /ika?/ /ika?/ /punyo ika?/
III Tunggal /nyo/ /nyo/ /nyo/ /punyo nyo/
2.2.11 Struktur Sintaksis Bahasa Melayu Bangka Dialek Blinyu i
Berikut ini adalah struktur sintaksis bahasa Melayu Bangka dialek
Blinyu.
(a) Struktur modifikasi,misalnya:
/ruma besa?/ 'rumah besar'
/ayam siko?/ 'ayam seeker'
/wo^ tuo/ 'prang tua'
/agi? mudo/ 'masih muda'
(b) Struktur predikasi, misalnya:
/nyo berdiri/ Dia berdiri.
/buda? tu tidu?/ 'Anak itu tidur.'
/paman gi ke ladan/ 'Paman pergi ke ladang'
/nyo hembe? ae?/ 'Dia mengambil air'.
Sr n
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(c) Struktur komplementasi, misalnya:
/nyo nual rumae/ 'Kami pergi ke pasar'
/kame? gi ke pasar/ 'Dia menjual rumahnya.'
/kito sari ni nek ke Bangka/ 'Kita hari ini hendak ke Bangka.'
(d) Strukturkoordinasi, misalnya:
/yaij kupaijgil bukan guru, tapi kepala? sekolah/
'Yang kupanggil bukan guru, tetapi kepada sekolah.
/puda? betino tu sula lucu pinter puli?/
'Anak perempuan itu lagi cantik lagi pandai.'
/nyo begawe suda tu tidu? di sawa tu/
'Dia bekeqa setelah itu tidur di sawah itu.'
2.2.12 Kalimat Bahasa Melayu Bangka Dialek Blinyu
Di bawah ini dikemukakan pula kalimat-kalimat yang terdapat dalam
bahasa Melayu Bangka dialek Blinyu berdasarkan tuturan dari rangkaian rang-
sangan dan jawaban, yaitu
(a) kalimat salam atau tegur sapa, misalnya;
/All, kau nek ke mano ge?/ 'AU, hendak ke mana engkau?'
/He, apo kabar?/ 'Hei, apa kabar?'
(b) kalimat panggilan atau sebutan, misalnya:
/Hei, ka?/ 'Hei, abang'
/Hei, paman/ 'Hei, paman'
(c) kalimat seru, misalnya:
/Wew, besa?e/ 'Aduh, alangkah besarnya!'
/Adui, sakite!/ 'Oh, alangkah sakitnya!'
(d) Kalimat tanya, misalnya:
/Berapo ge anake?/ 'Berapa anaknya?'
/Sapo yan datan tu?/ 'Siapa yang datang itu?'
(e) Kalimat berita, misalnya:
/perute sakit/ 'Perutnya sakit'
/Wo^ tu digigit anji^/ 'Orang itu digigit anjing.'
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2.3 Bahasa Melayu Bangka Dialek Toboali
2.3.1 Fonem Vokal
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Toboali terdapat 6 buah fonem
vokal, yaitu: /i/, /e/, /a/, /o/, /u/, /e/,
Contoh:
/i/ pad^aJcata /idup/ 'hidup'
/e/ pada kata /ape/ 'apa'
/a/pada kata/ayam/ 'ayam'
/o/pada kata/sawo/ 'buahsawo'
/u/ pada kata /udan/ 'udang'
/e/ pada kata /kertah/ 'kertas'
2.3.2 Fonem Konsonan
Dalam bahasa Melayu Bangka Dialek Toboali ini ditemukan 19 fonem
konsonan yaitu: /p/, /b/, /t/, /d/. /k/, /g/, /?/, /c/, /j/, /s/, /h/, /I/, /m/, /n/,
/n/, /n/, /w/, /y/, /r/,.
Contoh;
/p/ pada kata /pacul/ 'cangkuT
/b/ pada kata /baju?/ 'baju' I
/t/pada kata/tegur/'tegur' j
Id/ pada kata /darat/ 'daraf
Ik/ pada kata /kite/ 'kita'
, I?,!I pada kata /cabi?/ 'cabe'
/c/ pada kata /cerita/ 'cerita'
/j/ pada kata /janji/ 'janji'
/s/pada kata/sam?/'salah'
/h/ pada kata /saha^/ 'lada'
/I/ pada kata /lame/ 'lama'
/pi/ pada kata /munta/ 'muntah'
In/ pada kata /nasip/ 'nasib'
In/ pada kata /keneij/ 'kenyang'
/t}/ pada kata /doi^en/ 'dongeng'
/w/ pada kata /hawah/ 'sawah'
/y/ pada kata /sayag/ 'sayang'
/r/ pada kata/rugi/'rugi'
2.3.3 Distribusi Fonem Vokal
Berikut ini adalah bagan distribusi fonem vokal bahasa Melayu Bangka
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BAGAN 11










































2.3.4 Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan bahasa Melayu Bangka dialek Toboali
dapat dilihat pada Bagan 12 di bawah ini.
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BAGAN 12







IpI /pacul/ /ampun/ /atap/
'pacuF 'ampun' 'atap'
/pii)gan/ /apem/ /hayap/
'piling' 'kue apam' 'sayap'
/pantai/ /kapas/ /asap/
'pantai' 'kapas' 'asap'
















































































































































































Distribusi fonem vokal dan fonem konsonan bahasa Melayu Bangka dialek
Toboali adalah sebagai berikut.
(a) Fonem vokal: /i, a, u/ terdapat pada semua kedudukan.
(b) Fonem vokal; /e, o/ terdapat pada posisi tengah dan belakang.
(c) Fonem vokal: /e/ hanya terdapat pada posisi tengah.
(d) Fonem konsonan: /p, b, t, k, h, s, r, m, n, 1, w/ terdapat pada semua ke
dudukan.
(e) Fonem konsonan: /d, g, e, j, n, y/ terdapat pada posisi awal dan tengah.
(f) Fonem konsonan: /?, y terdapat pada posisi tengah dan belakang.
2.3.5 Deret Vokal

























Berikut ini adalah bagan deret konsonan yang terdapat dalam bahasa
Melayu Bangka dialek Toboali.
BAGAN 14































2.3.7 Struktur Suku Kata
Struktur suku kata dalam bahasa Melayu Bangka dialek Toboali dapat
di kemukakan sebagai berikut.




























Imbuhan yang ditemukan dalam bahasa Melayu Bangka dialek Toboali
adalah sebagai berikut.
2.3.8.1 Awalan
Awalan yaM terd^at pada bahasa Melayu Bangka dialek Toboali ada
































































Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Toboali kita dapati morfofonemlk
sebagai berikut:
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N + vokal-»>^ dan vokal tidak luluh.
Contoh:
/intai/ /hintai/ 'mengintai'
/ankat/ - - - ^  /^aijkat/ 'mengangkat'
/ulan/— -> Irpilai^l 'mengulang'
/ijo/ ^ /po/ 'menghijau'
N + /p, b/ ' sedangkan /p, b/ itu luluh.
Contoh:
/pikul/ - -^/mikul/ 'memikul'
/pa^as/ _ -^/masan/ 'memasang'
/pacul/ —> /macul/ 'memacul atau mencangkul'
/baco/ >/maco/ 'membaca'
/batu/ >/matu/ 'membatu'
/buet/ — ->-/muet/ 'membuat'
N + /t, d/ - - - t • sedangkan /t, d/ itu luluh.
Contoh:
/toleh/ — ^/noleh/ 'menuUs'
/tai^kap/ _ -»/nankap/ 'menangkap'
/tegur/ — .>/negur/ 'menegur'
/darat/ >-/narat/ 'mendarat'
/deijen/-—>/nener/ 'mendengar'
/datan/ — -^/natan/ 'mendatan'
N + /c, s/-- sedangkan /c, s/ itu luluh.
Contoh:
/cerita/ — /nerita/ 'menceritakan'
/cari?/ — Ina.nl I 'mencari'
/cabi?/ - .>/nabi?/ 'menyobek'
/susa/ —>/nusa/ 'menyusahkan'
/seru?/—^/neru?/ 'menyalahkan'
N + /j/ - - - ♦ ' sedangkan /j/ tidak luluh.
Contoh:
/iret/ - - -> /^enjiret/ 'menjerat'
/jual - - - > /ijfenjual/ 'menjual'
/janji/- >/^6njanji/ 'menjanjikan'
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N + /k, g/ n- , sedangkan /k, g/ itu luluh.
Contoh:




N + /I, r, w, yl- , sedangkan /I, r, w, y/ tidak luluh.
Contoh:
/liet/ /nehet/ 'melihat'
/lepas/ » /nelepas/ 'melepas'










2.3.10 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang dalam bahasa Melayu Bangka dialek Toboali dapat di-
kemukakan sebagai berikut.
































2.3.11 Struktur Sintaksis Bahasa MeJayu Bangka Dialek Toboali
Berikut ini adalah struktur sintaksis bahasa Melayu Bangka dialek
Toboali.
(a) Struktur modifikasi, misalnya:
/ruma besa?/ 'rumah besar'
/ayam enku?/ 'ayam seekor'
urong tue/ 'orang tua'
/agi? muda?/ 'masih muda'
(b) struktur predikasi, misalnya
/die bediri/ 'Dia berdiri'
/beri? itu tidu?/ 'Anak itu tidur'
/pa?lui^ ke ume/ 'Paman pergi ke ladang
/die ^ ambi? ai?/ ^Dia mengambil air'
(c) struktur komplementasi, misalnya:
/die genual rumae/ 'Dia menjual rumahnya'
/kami gi ke pasar/ 'Kami pergi ke pasar'
/kite ari ni nalke Banka?/ 'Kita hari ini hendak ke Bangka'
(d) strukturkoordinasimisalnya:
/yai^ kutuga? itu ukan guru, tapi kepala sekolah/
'Yang kupanggil itu bukan, guru^tetapi kepala sekolah'.
/ana? bini itu agi? lucu agi? pandai/
'Anak perempuan itu lagi cantik lagi pandai'.
/die begawe lahuda itu tudu? di hawa itu/
'Dia bekeija setelah itu tidur di sawah itu'.
2.3.12 Kalimat Bahasa Melayu Bangka Dialek Toboali
Berikut ini adalah kalimat-kalimat yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Toboali berdasarkan tuturan dari rangkaian rangsangan dan
jawaban.
(a) kalimat salam atau tegur sapa, misalnya:
/Ali, na? ke mane nka?/ 'Ali hendak ke mana engkau?'
/Ei, ape kabar/ 'Hei, apa kabar?'.
(b) kalimat panggilan atau sebutan misalnya:




/Adu, besa?e!/ 'Aduh, alangkah besamya!'
/Oh, sakite!/ 'Oh, alangkah sakitnya!'
(d) kalimat perintah, misalnya:
/Lietlah burun itu!/ 'Lihatlah burung itu!'
/Itb^a duit itu!/ J'Hitunglah uang itu!'
(e) kalimat tanya, misalnya:
/Berape ana?e?/ ^ 'Berapa anaknya?'
/Hape yan datan itu?/ 'Siapa yang datang itu?'
(f) kalimat berita, misalnya
/Perute sakit/ 'Pemtnya sakit'
/Uran itu digigit asu?/ 'Orang itu digigit anjing'
2.4 Bahasa Melayu Bangka Dialek Sungailiat, Pangkalpinang, Mendo Barat
Bangka Tengah
2.4.1 FonemVokal
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah terdapat enam
buah fonem vokal, masing-masing adalah /i, e, a, e, o,u/, misalnya:
/i/ pada /idup/ . 'hidup'
/e/ pada kata /hero?/ 'dermaga'
/a/ pada kata /anta/ ' 'antah'
/e/ pada kata /enta/ 'entah'
/o/ pada kata /bulo/ 'buluh'
/u/ pada kata /kapur/ 'kapur'
2.4.2 Fonem Konsonan
Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah ditemukan 19
buah fonem konsonan, masing-masing adalah /p,b, t, k, g, ?, h, s, c,j, r, m,n,fl,
ij> 1, w, y/, misalnya:
/p/ pada kata /pute/ 'putih'
/b/ pada kata /buar/ 'boros'
/t/ pada kata /tanga?/ 'tangga'
/k/ pada kata /kali/ 'gaU'
Igl pada kata /geli?/ 'jijik'
/?/ pada kata /sa?at/ 'saat'
/h/ pada kata /sehat/ 'sehat'
I si pada kata /siko?/
/c/ pada kata /cube/
HI pada kata /juijur/
III pada kata lTimhd.ll
/m/ pada kata /malay/
/n/ pada kata /nasi?/
/n/ pada kata /nfeda?/
/rj/ pada kata /alu^/
/!/ pada kata /le3e/
/w/ pada kata /wanka/













2.4.3 Distribusi Fonem Vokal
Berikut ini a^alah bagan distribusi fonem vokal bahasa Melayu Bangka
dialek Bangka Tengah.
BAGAN 15



























































/e/ [e:] /ei^ka/ /kepo/






[o ] 'kubis' 'lumpuh'
- /kalo?/ /separo/
— 'kalau' 'separuh'
/u/ [u:] /utare/ n /cube?/ /baru/




2.4.4 Distribusi Fonem Konsonan
Berikut ini adalah bagan distribusi fonem konsonan bahasa Melayu
Bangka dialek Bangka Tengah.
BAGAN 16

































[t] 'tangga' 'ketela' 'bosan'
/teijon/ /leteh/ /geligit/
'tengok' 'letm' 'bambu kedl'
HI /dm?/ /dadir/ —
'nanti' 'hidangan'
/dferus/ /bedam/ —  .
'seram' 'hilang'
M [k] /kulon/ /ba^ka?/ /kepak/








/?/ [?] — /sa?at/ /manta?/
'saat' 'mentah'
[?] — /ba?so/ /gasa?/
'bakso' 'hantam'









































































































































KVK-KV-VK /mei}-ku-ay 'sejenis Pandan berduri'
2.4.8 Imbuhan Bahasa Melayu Bangka Dialek Bangka Tengah
Imbuhan yang terdapat pada bahasa Melayu Bangka dialek Bangka
Tengah dapat dikemukakan sebagai berikut.
2.4.8.1 Awalan
Awalan yang terdapat pada bahasa Meiayu Bangka dialek Bangka








































Akhiran yang terdapat pada bahasa Melayu Bangka dialek Bangka
Tengah adalah C-e} dan £ken }
Contoh:






















Dalam bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah didapati morfofo
nemik.






N + /p, b/ sedangkan /p, b/itu luluh.
Contoh:
/pasan/ — */masan/ 'memasang'





N -i /t, d/ * sedangkan /t, d/ itu luluh.
C ntoh:
/tulis/ * /nuHs/ 'menuhs'
/tangkep/ —Vna^kep/ 'menangkap'
/tunu/ - - - > /nunu/ 'membakar'
/dill?/ » /nih?/ 'memanti'
/dims/ Vnims/ 'menyiram'
/dodo?/. ». /nudo?ken/ 'mendudukkan'
N + /c,s/ I In-J , sedangkan /c, s/ itu luluh.
Contoh:
/can?/ >/Iiari?/ 'mencari'
/cube/ > /nube/ 'mencoba'
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. -^jnekell






















n - /njual/ 'menjual'
—^/njelasken/ 'menjelaskan'




N +/l,r,w,y/- -■^£ne.J, sedangkan /I, r, w, y/ tidak luluh.
Contoh:
/liet/ - '—> /i^eliet/ 'melihaf.
/lapun/- - - /i^elapun/ 'menjerat'
/lepas/ ^/ijelepas/ 'melepas'
/rumput/ -—^ /ijerumput/ 'merumput'
















2.4.10 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang dalam bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah
dapat dikemukakan sebagai berikut.
J
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Orang Subjektif Objektif Posesif i Posesif II
I. Tunggal /ku/ /ku/ /ku/ /ku/
Jamak /kami, kite/ /kami, kite/ /kami, kite/ /kami, kite/
II. Tunggal /ka/ /ka/ /ka/ /ka/
Jamak /ika?, ente/ /ika?, ente/ /ika?, ente/ /ika?, ente/
III. Tunggal /die/ /die/ /e/ /e/
Jamak /die uraij/ /die uraij/ /die uraij/ /die ura^/
V
2.4.11 Struktur Sintaksis Bahasa Melayu Bangka Diaiek Bangka Tengah
Berikut ini adalah struktur sintaksis bahasa Melayu Bangka diaiek
Bangka Tengah.
{a} struktur modifikasi, misalnya:
/rumah besa?/ 'rumah bea
/ayam sikok/ 'ayam seekor'
/uran tue/ 'orang tua'
/agi? muda?/ 'masih muda'
(b) struktur predikasi, misalnya:
/die bediri/ 'Dia berdiri'.
/ana? itu tidu?/ 'Anak itu tidur'.
/paman gi ke ume/ 'Paman pergi ke ladang'.
/die i^ambi? ai?/ 'Dia mengambil air'.
(c) struktur komplementasi, misalnya:
/die njual rumahe/ 'Dia menjual rumahnya'
/kami gi ke pasar/ 'Kami pergi ke pasar'
/kite ari ini nek ke Bai^a?/ 'Kita hari ini hendak ke Bangka'
(d) struktur koordinasi, misalnya:
/yang kupanggd ukan guru, tapi kepala? sekulah/
'Yang kupanggil bukan guru, tetapi Kepala Sekolah.'
/Ana? bini tu agi? lucu agi? pinter/
'Anak perempuan itu lagi cantik lagi pandai'.
/Die begawe sude tu tidu? di sawa tu/
'Dia bekeija setelah itu tidur di sawah itu.'
r^-
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2.4.12 Kalimat Bahasa Melayu Bangka Dialek Bangka Tengah ,
Di bawah ini dikemukakan pula kalimat-kalimat yang terdapat dalam
bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah berdasarkan tuturan dari
rangkaian rangsangan dan jawaban.
(aj kalimat salam atau tegur sapa, misalnya'.
/Ali, ke nek kemane ge?/
'All, hendak ke mana engkau?'
/Hei, ape kabar?/
'Hal, apa kabar?'
















/Berape ge ana?e? /
'Berapa anaknya?'
/Sape ge ya^ data^ tu?/ y
'Siapa yang datang itu?'
(f) kalimatberita, misalnya:
/Perut e sakit/ 'Pemtnya sakit'
lUxaxj tu digigit asu?/ 'Drang itu digigit anjing'
BAB III PERBANDINGAN DIALEK-DIALEK
BAHASA MELAYU RANGKA
3.1 Perbandingan Fonem Vokal dalam bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka Tengah.
Setelah meneliti fonem vokal yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek Bangka
Tengah berdasarkan kosa kata yang diperoleh dapatlah dibuat perbandingan
seba'gai berikut.
Fonem Dialek Dialek Dialek Dialek
Vokal Mentok Blinyu Toboali Bangka Tengah
a + + +
HI t + + + +
b + + + +
a + + +
/e/ t + +, + +
b + + + +
/a/ a + + + +
t + + + +
b + + +
a + +
/o/ t + + + +
b + + +
/u/ a + + + +
t + + + +
b + + + +
a + + +




3.2 Perbandingan Fonetn Konsonan dalam bahasa Melayu Bangka Dialek
Mentok dengan Dialek Biinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka
Tengah.
Setelah meneliti fonem konsonan yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok, dialek Biinyu, dialek Toboali, dan dialek Bangka
Tengah berdasarkan kosa kata yang diperoleh dapatlah dibuat perbandingan
sebagai berikut.
Fonem Dialek Dialek Dialek Dialek
Konsonan Mentok Biinyu Toboali Bangka Tengah
/p/ a + + +
«
+
,  t + + + +
b + + + +
a + + + +
Ihl t + + + +
b + + +
a + + + +-
N  t + + + +
b + + + +
a + + + +
/d/ t + + + +
b + + + +
a + +
/k/ t + + + +
b + + + +
a + + + +
/g/ t + + +■ +
b +
a
/?/ t + + + +
b + + + +
a + + + +
/c/ t + + + +
b
a + + + +













a + + +
+
hi t + + + +





































































3.3 Perbandingan Deret Vokal dalam Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka Tengah.
Setelah meneliti deret vokal yang terdapat dalam bahasa Melayu Bangka
dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek Bangka Tengah ber-

























































/u-i/ -H -I- -t
/u-e/ + +
/u-e/




















3.4 Perbandingan Deret Konsonan daiam Bahasa Melayu Bangka Dialek
Mentok dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka
Tengah.
Setelah meneliti deret konsonan yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek Bangka



































, Deret Dialek. Dialek Dialek Dialek




























































































Deret Dialek Dialek Dialek Dialek






































1  /?-r/ 1
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Deret Dialek Dialek Dialek Dialek








































Deret Dialek Dialek Dialek Dialek


























































































































































+ + + +








/n-t/ + + + +












































































Deret Dialek Dialek Dialek Dialek




























































3.5 Perbandingan Struktur Suku Kata dalam Bahasa Melayu Bangka Dialek
Mentok dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka
Tengah.
Setelah diadakan penelitian tentang struktur suku kata yang terdapat
dalam bahasa Melayu Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali
dan dialek Bangka Tengah berdasarkan kosa kata yang diperoleh dapatlah













VK + + +





V-VK + + +
KV-V + + +
V-KVK + + +




V-KW + + +
KV-VK + + +
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Struktur Suku Kata Dialek Dialek Dialek Dialek
Mentok BTnyu Toboaii n Bangka tengah
[  kata bersuku dua
'  VK-KVK + + +
KV-KVK + + +
KVK~KV + + ■+

















3.6 Perbandingan Struktur Sintaksis Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboaii, dan Dialek Bangka Tengah.
Setelah diadakan penelitian tentang struktur sintaksis yang terdapat
dalam bahasa Melayu Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboaii,
dan dialek Bangka Tengah berdasarkan korpus yang diperoleh, dapatlah di-






















/die keqa sudah tu tido? di sawah tu/
/nyo begawe suda tu tidu? di sawa tu/
/die begawe sudah itu tidu? di hawa tu/













3.7 Perbandingan Kalimat Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok dengan
Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka Tengah
Setelah diadakan penehtian tentang kalimat yang terdapat dalam bahasa
Melayu Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek
Bangka Tengah berdasarkan korpus yang diperoleh dapatlah dibuat per
bandingan sebagai berikut.
A. Kalimat Salam atau Tegur Sapa
Mentok : /Ai, ape kabar?/
Blinyu : /He, apo kabar?/
Toboali : /Ei, ape kabar?/
Bangka Tengah : /Hei, ape kabar?/








































Mentok : /orai^ tu digigit anji^/
Blinyu : /Wo^ tu digigit anji^/
Toboali : /Urai) itu digigit asu?/
Bangka Tengah : /Ura^ tu digigit asu?/
3.8 Perbandingan Imbuhan dalam Bahasa Melayu Bangka Dialek Mentok
dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka Tengah
Setelah diadakan penelitiantentang imbuhan yangterdapat dalam bahasa
Melayu Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek
Ban^a Tengah berdasarkan kosa kata yang diperoleh dapatlah dibuat per
bandingan sebagai berikut.
Imbuhan
Dialek Dialek Dialek Dialek
Mentok Blinyu Toboali Bangka Tengah
Awalan
{me-} + + + +
tbe-} + + +
Ue-j + + + +
£di- } + + + +
IP®-} ■h + + + ■
1^®-} + + +
£he-| + + +
£he-j + + +
Lke-i + + + +
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Imbuhan Dialek Dialek Dialek Dialek
Mentok Bhnyu Toboali Bangka tengah
Sisipan
{el-} +
v'-y + + + -1-{em-J +
Akhiran
} + -f- + -h
f-nej
{-no 7
{^-ken} + •  +
+
3.9 Perbandingan Morfofonemik dalam Bahasa Melayu Bangka Dialek
Mentok dengan Dialek Blinyu, Dialek Toboali, dan Dialek Bangka
Tengah.
Setelah diteliti morfofonemik yang terdapat dalam bahasa Melayu
Bangka dialek Mentok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dan dialek Bangka









































































BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data latar belakang sosial budaya bahasa Melajoi
Bangka yang disingkat bahasa Melayu Bangka kami dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut.
Bahasa yang dipakai oleh penutur asli daerah Bangka adalah bahasa
Melayu Bangka. Bahasa Melayu Bangka dipakai oleh penutur ash di daerah
ini sebagai bahasa pergaulan saja ., sedangkan pada upacara-upacara resmi di
pakai bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat empat dialek, di samping dialek
bahasa Melayu Bangka Cina yang pemakainya relatif kecil. Keempat dialek
itu adalah (1) bahasa Melayu Bangka dialek Mentok yang pemakaiannya me-
hputi daerah Muntok, (2) bahasa melayu Bangka dialek Blinyu, yang pe
makaiannya meliputi daerah BHnyu, (3) bahasa Melayu Bangka dialek Tobo-
ah, yang pemakaiannya mehputi daerah Bangka Selatan Toboali, dan (4)
bahasa Melayu Bangka dialek Bangka Tengah, yang pemakaiannya meliputi
daerah Sungaihat, Pangkalpinang, dan Mendo Barat.
Pada keempat dialek ini ditemukan perbedaan dan persamaan antara
suatu dialek dan dialek yang lain, baik dalam bidang fonologi, morfologi, sin-
taksis, maupun dalam kosa kata.
Bahasa Melayu Bangka dipakai oleh penutur asli di dalam masyarakat-
nya sebagai bahasa yang tinggi kedudukannya, baik dipakai untuk orang tua
atau yang dihormati, teman sebaya, maupun untuk orang lebih muda umur-
nya dari pembicara.
Pada keempat dialek bahasa Melayu Bangka itu ditemukan masing-
masingbbuah fonem vokal dan 19 buah fonem konsonan. Distribusi masing-





Mengingat masih banyaknya masalah yang belum terungkap dalam pe-
nelitian ini, terutama yang menyangkut masalah dialek dan subdialek yang
terdapat di daerah Bangka itu. Demikian pula halnya dengan masalah sastra
lisan dan tuUsan yang masih mengharapkan uluran tangan para penehti, Kami
menyarankan hal-hal sebagai berikut.
Penehtian lanjutan tentang latar belakang sosial budaya bahasa Melayu
Bangka ini perlu di bahasT selain itu, juga perlu di lakukan penelitian khusus
tentang sastra daerah yang terdapat di daerah ini.
Hasil penelitian yang diperoleh hendaknya segera diseminarkan.
Hasil penehtian yang dianggap cukup baik perlu disebarluaskan, tidak
hanya untuk daerah yang bersangkutan, tetapi untuk seluruh penjuru tanah
air.
Khusus untuk mahasiswa jumsan bahasa dan sastra Indonesia di seluruh
universitas dan IKIP di Indonesia, buku-buku laporan hasil penehtian bahasa
daerah, hendaknya dapat dijadikan bahan pelajaran dan penehtian tentang
bahasa.
DAFTAR PUSTAKA
Abercrombie, David. 1967. Elements of General Phonetics. Atherton, Chi
cago — New York.
Bakar.A.A. \911.Bangka Membangun.Snng&i liat: Yayasan Pendidikan
Rakyat Bangka.
BAKOPDA Pmerintah Daerah Propinsi Sumatera Selatan. 1976: Monografi
Daerah Kabupaten/Kotamadya dalam Propinsi Sumatera Selatan. Pa-
lembang.
Francis, Nelson W. 1958. The Structure of American Englis. New York; The
Ronald Press Company.
Fries, C.C. 1952. The Structure of American English: An Introduction to
the Construction of English Sentences. New York: Harcourt Brace.
Gleason, H.A. 1961. Introduction to Descriptive Linguistics. New York:
Henry Holt & Company.
Halim.Amran. Editor 1976. Politik Bahasa Nasional. JUid 1 dan 2. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.
Harris, Zelling S. 1969. Structural Linguistics. Cicago: The University of
Chicago Press.
Ladefoged, Peter. 1975. A Course in Phonetics. New York: Harcourt Brace
Javanovich, Inc.
Nida, Eugene A. 1949. Motphology The Descriptive Analysis of Words, Ann
Arbor: University of Michigan Press.
Pei, Mario. 1965. The Story of Language. New York: The New American
Library Inc.
Pike, Kenneth L. 1947. Phonemics: A Technique for Reducing Language
to Writing. Ann Arbor: University of Michigan Press.
Voorhoeve, P. 1955. Critical Survey of Studies on The Language of Sumatra.
s-Gravehage: Martinus Nijhoff.
98
Ramlan.M. 1969. Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi Yogyakarta: U.P. Indo
nesia.
Rusyana.Yus dan Samsuri, Editor 1976. Pedoman Penulisan Tata Bahasa
Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Peogembangan Bahasa Depar-


























DAFTAR KOSA KATA DASAR
BAHASA MELAYU BANGKA
DIALER MENTOK
A. Kata Gaiiti Orang
'  1. aku, kami, saye 'aku'
^  2. ikak, kau 'engkau'
.* 3. kite 'kita'





7. siape, sape 'siapa'

























23. mpat belas 'empat belas'
24. lime belas '.lima belas'
25. enam belas'enam bela'
26. tujuh belas'tujuh belas'
27. lapan belas'delapan belas'
28. sembilan belas' 'sembilan belas'
29. due pulo 'dua puluh'
30. due pulo satu 'dua puluh satu'
31. due pulo due 'dua puluh dua'
32. due pulo tige 'dua puluh tiga'
33. due pulo mpat 'dua puluh empat'















I. Tanaman dan Bagiannya


































K. PengindraandanPerbuatan . ... ...
76. minom'minum' . n





82. tiduk 'tidur' . • i -
83. mati' 'mati'
84. raba, sentuh 'raba, sentuh'
85. cium 'cium' T v
86. rase (me-) 'rasa' —' " " ' '
87. mandik 'mandi' ' ". ' ,
L. Posisi dan Gerakan ' ' '
88. berenang'berenang'
89. bejalan 'beijalan' ^ >•
90. datang 'datang' _ .
91. teguling 'berbaring' . , ,
92. duduk 'duduk'







98. bintang'bintang' , ,
99. aik 'air'































130. pakcik, pakwe, paknga, paklung, paksu 'pamam'
131. makcik 'bibi'
132. atok 'nenek (laki-laki)'
133. nek, nyai 'nenek (perempuan)'























126. ayah, bak '.ayah'
127. Mak 'ibu'
128. abang, ' kakak (laki-laki)'
129. ayu, aak 'kakak (perempuan)!
LAMPIRAN 3
DAFTAR KOSA KATA DASAR
BAHASA MELAYU BANGKA
DIALER BLINYU
A. Kata Ganti Orang














B. Penunjuk Tempat /Arab
9. ni 'ini'
10. di sini 'di sini'
11. tu 'itu'
12. di situ 'di situ'













































45. duo puluh satu
46. duo pulu duo
47. duo pulu tigo
48. duo puluh empat










































































89. kaki? 'kaki' 121. ujan
90. lutut 'lutut' 122. batu
91.. tanaij 'tangan' 123. pasir
92. perut 'perut' 124. tana
93. leher 'leher' 125.. awan
94. tete? 'susu' 126. asep
95. jantun 'jantung' 127. api







102. tau 'tahu' M 1- ' ''' •
103. tidu? 'tidur'
.1- • r ]
104. mati 'mati' " 1' -Tr
105. rabo 'raba'
106. slum 'cium'
107. aso (neraso) 'rasa' (me-)









L. Posisi dan Gerakan
109. berena^ 'berenang'
110. bejalan 'beijalan' ^




115. bere? 'berl' n
• > . , i
M. Kegiatan Lisan







































154. ba?, pa? 'ayah'
155. ma? "ibu'
156. aka? 'kakak (laki-laki)'
157. ayu? 'kakak (perempuan)'
158. pa?na, pa?wo,pa?su 'saudara ^ pah'
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159. ma?wo, ma?na, ma?su '.saudara ayah'
160. pa?na, pa?wo, pa?su 'saudara ibu'
161. ma?na, ma?wo, ma? 'saudara ibu'
162. atu?



































DAFTAR KOSA KATA DASAR BAHASA MELAYU BANGKA
DIALEK TOBOALI (BABANG)








8. ikak hemuin 'kamu sekalain'
B. Penunjuk Tempat /Arah
9. ini 'ini'
10. di hini 'di sini'
11. itu 'itu'









20. dimane "di mana'
21. ke mane 'ke mana'
22. macem mane 'bagaimana'


























45. due puloh hikok
46. due puloh dug
47. due puloh tige
48. due puloh empat






























































































































































154. bapak, pak 'ayah'
155. mak 'Ibu'
156. abang 'kakak (lakl-lakl)'
157. ayuk 'kakak (perempuah)'
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158. pakwo, paklong 'saudara ayah (laki-laki)'
159. makwo, maklong 'saudara ayah (perempuan)'
160. pakwo, paklong 'saudara ibu (laki-laki)'
161. makwo, maklong 'saudara ibu (perempuan)'
162. kakek, yek 'nenek (laki-laki)'
163. ninek 'nenek (perempuan)'
164. bisan 'besan (perempuan)'

























DAFTAR KOSA KATA DASAR
DIALER BAHASA MELAYU BANGKA TENGAH



















15. due puloh satu 'dua puluh satu'
16. due puloh due 'dua puluh dua










24. ura^bini 'wanita yang sudah kawin'








I. Tanaman dan Bagiannya
32. batan 'pohon'
33. bibit 'benih'
34. bibit padi 'bibit padi'
35. daun 'daun'
36. akar 'akar'










































60. tite? 'payu dara'
61. jantun 'jantung'
62. ati 'hati'





































































121. bapa?,ba?, ayah 'bapak'
122. ma? 'ibu'
123. kaka?, ayu? 'kakak'
124. paman 'paman'
125. bibi? 'bibi'
126. nene?, atu? 'nenek, kakek'
127. cucu? 'cucu'
128. ipar 'ipar'
129. kaka? ipar 'kakak ipar'
































BAHASA MELAYU BANGKA DIALER MENTOR
1. Makper disoroh bininye Nduk Dak nyerat pelandok. 2. Di tengah
otan die betemu same Sang Senake. 3. Rupenye Sang senake waktu tu polang
mekol ruse sekok. 4. "Ei, Senake! "Macammane kau nangkap ruse tu?", kate
Makper. 5. "Dak payah Dak", saot Sang Senake. 6. "Cube kau pekol dolok
ruseku ni, ku ajar kau mbuat ranjau". 7. Makper lalu mekol ruse Sang Senake
yang berat tu, tersendat-sendat sedangken Sang Senake bejalan belenggang
nuju romahnye. 8. "Di tengah otan kau buat lubang besak". kate Sang
Senake molai ngajar Makper. 9. "Rayu-kayu ontok tempat lubang kau tebang
dolok, kayu pelawan kau tebang, kayu petaleng kau tebang, kayu terentang
kau tebang, kayu ebol kau tebang, kayu potat kau tebang, . . . ". 10. Abis
MARPER MASANG RANJAU
1. Makper disuruh isterinya Nduk Dak menjerat pelanduk. 2. Di tengah
hutan dia bertemu dengan sang Senake. 3. Rupanya sang Senake sedang
pulang memikul rusa seekor. 4. "Hei Senake, bagaimana engkau menangkap
msa itn?" tegur Makper. 5. "Mudah" sahut sang Senake. 6. "Coba kau pikul
dahulu rusaku ini, kuajari engjcau membuat ranjau". 7. Makper lalu memikul
rusa sang Senake yang berat itu terhuyung-huyung, sedangkan sang Senake
beijalan bebas menuju rumahnya. 8. "Di tengah hutan engkau buat lobang
besar" kata sang Senake mulai mengajar Makper. 9. "Rajm-kayu untuk
tempat lobang engkau tebang dahulu, kayu pelawan, kajm petaUng kau
tebang, kayu terentang kau tebang, kayu ibul kau tebang, kayu putat kau
tebang ..." 10. Habis kayu di hutan disebut sang Senake supaya makin
panjang ceritanya makin tampak rumahnya. 11. "Setelah itu. sambung
Sang Senake, Engkau gali lobang, kau gali lagi, kau gali lagi, jadi lobangnya
semakin besar, semakin besar ..." 12. Rumah yang sang Senake semakin
tampak. 13. "Setelah itu kau pasang ranjau, di sebelah timur ranjau, di se-
belah barat ranjau, di sebelah utara ranjau, di sebelah selatan ranjau, di se-
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kayu di otan disebut sang Senake biar maken manjang ceritenye maken ke-
liat romahnye. 11. "Lab sudah tu, sambong sang senake." Kau gall lubang,
kau gall agek, kau gall agek, jadi lubangnye maken lame maken besak ..."
12. Romah Sang Senake maken keliat. 13. Lah sudah tu, kau pasangranjau
di sebel^ temor ranjau, di sebelah barat ranjau, di sebelah utara ranjau, d
sebelah selatan ranjau, di sebelah tenggara ranjau . . ". 14. Akhimye sampai
lah Makper mekol ruse tu ke romah Sang make. 15. "Ranjaunye kau buat dan
ape?, tanyak Makper tesendat-sendat, sambel ngempasken ruse tu ketanggak
16. Dari boloh runcing". 17. Makper tekenyer jugak masang ranjau, die eng
gali lubang, sudahtu die nyarek boloh runcing. 18. Di rompo boloh besak
diantare batang-batang boloh tu die nemu rebong banyak benar. 19. "Aa
nilah boloh runcing", kate Makper. "Ade benar. 19. "Aa, nilah boloh run
cing", kate Makper. "Ade bulunye polak, pastilah bebise". 21. Ditebangnye
dah itu diambek rebong-rebong tu, lalu dipasanye ke dalam pelubangnya tadi
belah tenggara ranjau ..." 14. Akhimya sampaUah Makper memikul rusa
itu ke rumah sang Senake. 15. "Ranjaunya kau buat dari apa?" tanya Makper
terengah-engah, sambil mengempaskan rusa itu ke tangga. 16. "Dari bambu
runcing." 17. Makper ingin juga memasang ranjau, diamenggali lubang, setelah
itu dia mencari bambu runcing. 18. Di rumpun bambu besar, di antara batang-
batang bambu itu dia bertemu dengan rebung, banyak benar,. 19. "ha,inilah
bambu runcing", kata Makper. 20. "Ada bulunya pula, pasti berbisa". 21. Di-
tebangnya dan diambilnya rebung-rebung itu, lalu dipasangnya ke dalam
pelobangnya. 22. Keesokan harinya Makper mengintai ranjaunya. 23. Akan
tetapi bukan main heran dan kecewanya Makper, ketika mehhat ranjaunya.
24. Jangankan rusa, bahkan ranjaunya pula habis dimakan rusa, tinggal kulit-
kulitnya lagi. 25. Waktu Nduk Dak mengetahui, dimarahinya Makper tidak
tertahan-tahan lagi. 26. "Itulah jika terlalu bodoh" gerutu Nduk Dak, lalu
diajarnya Makper membuat ranjau. 27. Keesokan harinya Makper pergi pula
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22. Sokpaginye Makper ngentae ranjaunye. 23. Tapi bukan maun heran dan
keciwenye Makper, waktu ngeliat ranjaunye. 24. Janganken ruse yang kenak
malahan ranjaunye polak abis dimakan ruse, tinggal kolet-koletnye agek.
25. Waktu Nduk Dak tau, dimarahnye Makper dak tahan-tahan agek. 26. "Tu-
lah kalok bodoh sangat", ngerotok Nduk Dak, lalu diajarnye Nduk Dak
mbuat ranjau. 27. Sokpagi Makper pergi polak ngetae ranjaunye. 28. Diliat-
nya lah ngenak sekok ruse. 29. Cepat-cepat die polang ke romah. 30. "Kau
kucerai." katenye same Nduk Dak. 31. Die langsung ngelang ngambek ruse
yang kenak ranjau tu, lalu dibawak ke pondok di ladang. 32. Rupenye
Makper tekenyer makan ruse tu senderek. 33. Tapi Nduk Dak tau peel
lakinye tu. 34. Malam-malam disosolnye, die beserau dibelakang semak-
semak dekat pondok. 35. Nduk Dak tau bahwe laninye tu takot same
antu, takot same borong antu. 36. Nduk Dak ecak-ecak jadi borong
antu. "Tukinterrrrr . . . \ 31. Kurenggut telok borong Makper, kalok
mengintai ranjaunya. 28. Dilihatnya telah mengena seekor msa. 29. Cepat-
cepat dia pulang ke rumah. 30. "Engkau kucerai" katanya pada Nduk Dak.
31. Dia langsung menghilang mengambil rusa yang kena Tanjau itu, lalu di-
bawanya ke pondok di ladang. 32. Rupanya Makper ingin makan rusa itu
sendiri. 33. Tapi Nduk Dak tahu akan tabiat lakinya itu. 34. Malam-malam di-
susulnya dan dia bersembunyi di balik belukar dekat pondok. 3i. Nduk Dak
tahu bahwa lakinya itu takut dengan hantu, takut dengan bumng malam. 36.
Nduk Dak pura-pura jadi burung hantu. "Tukinterrrrr ..." 37. Kurenggut
telur bumng Makper, bila tidak memberi aku paha rusa yang berbauuuu u
.  . . !" 38. Makper demam ketakutan. 39. Dilemparnya msa sepukang. 40.
Berbunyi pula Nduk Dak, "Tukinterrrrr . . . !" 41. Kurenggut telur burung
Makper, bUa tidak memberi aku dada msa yang berbauuuuu . . . !" 42. Di-
lempar Makper pula dada msa, diambil Nduk Dak pula. 43. Begitulah setems-
nya sampai habis rusa seekor, lalu pulang Nduk Dak memikul msanya.
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dak merekku pokang ruse yang bebauuuuu 38. Makper deman karene
takot. 39. Dilempamye ruse sepokang. 40. Bebunyi polak Nduk Dak, "Tu-
kinterrr . . . !" 41. Kurenggut telok borong Makper kiiok dak merekku dade
ruse yang bebauuuuu ... ! 42. Dilampar Makper polak dade ruse, sampai abis
ruse sekok, lalu polang Nduk Dak mekol rusenye. 44. Sokpaginye Makper
polang ke romah, lalu mentak rujuk same binihnye. 45. Daging ruse tu se-
parohnye lah dimakan Nduk Dak, separohnye dibuat bekasam, disempan
dalam gerombang boloh. 46. Waktu Nduk Dak mandik ke aik Makper diam-
diam nak nyorek bekasam bininye tu. 47. Tembol tekenyer rupenye die
makan bekasam bininye tu. 48. Pakai tangan die nyelok bekasam dalam
gerombong boloh tu, tapi memang nasebnye sial, tangannye dak dapat agek
keluar dari gerombong boloh tu. 49. Puas die nereknye. 50. Nduk Dakpun
polang. 51. Makper cepat-cepat nyelubungken derek pakai kaen ecak-ecak
demam. 52. "Huhuhuhu, katenye sambel nggegel. 53. "Sini kungorotnye"
kate Nduk Dak lalu diorotnye badan Makper. 54. Tapi waktu Nduk Dak nak
ngorot tangannye,Makper,cepat-cepat nyelubungken tangannye ke dalam
kaen. 55. Akhemye Nduk Dak tau. 56. "Tulah kalok bodoh sangat" kate
Nduk Dak sambel ngelepasken tangan Makper dari gerombong boloh.
44. Keesokan harinya Makper pulang ke rumah, lalu minta rujuk dengan
isterinjia. 45. Daging msa itu sebagian telah dimakan Nduk Dak, sebagiannya
dibuat bekasam, disimpan dalam gerumbung bambu. 46. Ketika Nduk Dak
pergi mandi ke air, Makper diam-diam hendak mencuri bekasam isterinya itu.
47. Terbit keinginanya rupanya dia makan bekasam msa. 48. Dengan tangan
dia menjangkau ke dalam bekasam dalam gemmbung bambu itu, tetapi
memang nasibnya sial, tangannya tak dapat lagi keluar dari gerumbung
bambu itu. 49. Puas dia menariknya. 50. Nduk Dak pun pulang. 51. Makper
cepat-cepat menyelubungkan diri dengan kain pura-pura demam. 52. Huhu-
huh hu", katanya sambil menggigU. 53. "Kemari aku mengumtnya" kata
Nduk Dak lalu diumtnya badan Makper. 54. Akan tetapi, ketika Nduk
Dak hendak mengumt tangannya, Makper cepat-cepat menyelubungkan
tangannya ke dalam kain. 55. Akhirnya Nduk Dak tahu. 56. "Itulah kalau




B/ HASA MELAYU BANGKA DIALER BLINYU
1. Makpe) disuru binie Nduk Dak nyeret peladuk. 2. Ditenga utan nyo
ketemu kek sang Senake. 3. Rupoe sang Senake tenga pulangmikul manjang
sikok. 4. "Hei, Senake! macam mane kau nangkep manjangtu?" tegor Makper.
5. "Gampang, saut sang Senake. 6. "Cubo kau pikul duluk manjangku ni, kua-
jar kau mbuat ranjau". 7. Makper suda tu mikul manjang sang Senake yang
berat tu, seroyong-seroyong, sedengken sang Senake bebas nuju ke rumae.
8. "Di tenga utan kau buat lubang besak", kato sang Senake mulai ngajar
Makper. 9. "Kayu-kayu untuk tempat lubang kau tebang duluk, kayu mesirak
kau tebang, kayu peripit kau tebang, kayu pelawan kau tebang, kayu petaling
kau tebang, kayu terentang kau tebang, kayu ibul kau tebang, kayu putat kau
MAKPER MASANG RANJAU
1. Makper disuruh isterinya Nduk Dak menjerat pelanduk. 2. Di tengah
hutan dia bertemu dengan sang Senake. 3. Rupaya sang Senake sedang pulang
memikul rusa seekor. 4. "Hei, Senake bagaimana engkau menangkap msa
itu?" tegur Makper. 5. "Mudah" sahut sang Senake. 6. "Coba kau pikul dahulu
rusaku ini, kaujari engkau membuat ranjau". 7. Makper lalu memikul rusa sang
Senake yang berat itu terhuyung-huyung, sedangkan sang Senake beijalan
bebas menuju ke rumahnya. 8. "Di tengah hutan engkau membuat lobang
besar" kata Sang Senake mengajar Makper. 9. "Kayu-kayu untuk lobang
engkau tebang dahulu, kayu mesirak kau tebang, kayu peripit kau tebang,
kayu pelawan kau tebang, kayu petaling kau tebang, kayu terentang kau
tebang, kayu ibul kau tebang, kayu putat kau tebang ..." 10. Habis kayu di
hutan disebut Sang Senake supaya makin panjang ceritanya makin tampak
rumahnya. 11. "Setelah itu, sambung sang Senake, "Engkau gali lobang, kau
gali lagi, kau gali lagi, jadi lobangnya semakin besar, semakin besar ,. . . "
12. Rumah sang Senake semakin tampak. 13. "Setelah itu kau pasang ranjau,
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tebang ..." 10. Abis kayu di utan di sebut Sang Senake supayo makin
panjang ceritoe makin keliat rumae. 11. "Suda tu, sambung sang Senake,
Kau keduk lubang, kau keduk agik, kau keduk agik, jadi lubange semakin
besak, semakin besak ..." 12. Ruma Sang Senake semakin keliat. 13. "Suda
tu kau pasang ranjau, di sebela timur ranjau, di sebela barat ranjau, di sebela
utara ranjau, di sebela selatan ranjau, di sebela tenggara ranjau." 14. Akhire
sampela Makper mikul manjang tu, ke ruma Sang[< Sonake. 15. "Ranjaue kau
buat dari apo?" tanyo Makper sambil menges, sambil ngempes manjang tu ke
tanggo. 16. "Dari bulu runcing". 17. Makper nek ge masang ranjau, nyo
ngeduk lubang, suda tu nyo nyarik bulu runcing. 18. Di mmpun bulu besak, di
an tare batang-batang bulu tu nyo ketemu kek rebung, banyak bener. 19. "Ha,
nila bulu runcing", kato Makper. 20. Ado bulu pulak, pasti bebiso. 21. Di-
tebange dan diembeke rebung-rebung tu, suda tu dipasange ke dalem pe-
lubange. 22, Esok arie Makper nginti ranjaue. 23. Tapi bukan maen cigak dan
kecewoe Makper, waktu negeliat ranjaue. 24. Janganken manjang bahken
ranjaue pulak abis dimakan manjang, tinggal kulit-kulite agik. 25. Waktu
Nduk Dak tau, dimarae Makper dak tetahan-tahan agik. 26. tula kaluk terlalu
budu, gerutu Nduk Dak, sudatu diajare Makper muat ranjau. 27. Esok arie
di sebelah timur ranjau, di sebelah barat ranjau, di sebelah utara ranjau, di
sebelah selatan ranjau, di sebelah tenggara ranjau ..." 14. Akhimya sampai-
lah Makper memikul rusa itu ke rumah sang Senake. 15. "Ranjaunya kau buat
dari apa?" tanya Makper terengah-engah, sambil mengempaskan rusa itu ke
tangga. 16. "Dari bambu runcing". 17. Makper ingin juga memasang ranjau,
dia menggali lobang, setelah itu dia mencari bambu runcing. 18. Di rumpun
bambu besar, di antara batang-batang bambu itu dia bertemu dengan rebung,
banyak benar. 19. "Ha, inilah bambu runcing" kata Makper. "Ada bulunya
pula pasti berbisa". 21. Ditebangnya dan diambilnya rebung-rebung itu, lalu
dipasangnya ke dalam pelubangnya. 22. Keesokan harinya Makper men^tai
ranjaunya. 23. Akan tetapi, bukan main heran dan kecewanya Makper, ketika
melihat ranjaunya. 24. Jangankan rusa, bahkan ranjaunya pula habis dimakan
rusa, tinggal kulit-kulitnya lagi. 25. Waktu Nduk Dak mengetahui dimarahi-
nya Makper tidak tertahan-tahan lagi. 26. "Itulah jika terlalu bPdoh", gerutu
Nduk Dak, lalu diajamya Makper membuat ranjau. 27. Keesokan harinya
Makper pergi pula mengintai ranjaunya. 28. Dilihatnya telah mengena seeker
rusa. 29. Cepat dia pulang ke rumah. 30. "Engkau kucerai" katanya pada
Nduk Dak. 31. Dia langsung menghilang mengambil rusa yang kena ranjau
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Makper pegi pulak nginti ranjau. 28. Diliate la ngeno sikok nianjang. 29. Ce-
pat-cepat nyo pulang ke rumae. 30. "kau ku cerai", katoe kek Nduk Dak.
31. Nyo langsung ngilang ngembek manjang yang keno ranjau tu, dibawake ke
pondok di ladang. 32. Rupee Makper nek makan manjang tu dewek-dewek.
33. Tapi Nduk Dak tau kek tabiat lakie tu. 34. Malem-malem disusule dan
nyo besingit di balik sentek deket pondok. 35. Nduk Dak tau bahwa lakie tu
takut kek antu, takut kek burung antu. 36. Nduk Dak ecak-ecak jadi burung
antu. "Tukinterrrr... ! 37. Ku rentun telok burung Makper, kalu dak merek
ku pukang manjang bebauuuuu . . . ! 38. Makper demem ketakut. 39. Di-
lempare manjang sepukang. 40. Bebunyi pulak Nduk Dak, "Tukinterrrrr ...!
41. Ku rentun telok burung Makper, kaluk dak merek ku dado manjang yang
bebauuuuu . . . ! 42. Dilempar Makper pulak dado manjang, diembek Nduk
Dak pulak. 43. Nek tu la seteruse sampe abis manjang sikok, suda tu pulang
Nduk Dak mikul manjange. 44. Esok arie Makper pulang ke ruma, suda tu
mintak rujuk kek binie. 45. Daging manjang tu sebela la dimakan Nduk Dak,
sebelah dibuat pekasem, disimpen di dalem gerumbung bulu. 46. Waktu Nduk
Dak pegi mandik ke aek, Makper diem-diem nek maling pekasem binie tu.
ituj lalu dibawanya ke pondok di ladang. 32. Rupanya Makper ingin makan
rusa itu sendrri. 33. Tapi Nduk Dak tahu akan tabiat lakinya itu. 34. Malam-
malam disusulnya dan dia bersembunyi di balik belukar dekat pondok. 35.
Nduk Dak tahu bahwa lakinya itu takut dengan hantu, takut dengan burung
malam. 36. Nduk Dak pura-pura jadi burung hantu. "Tukinterrrrr . . . !"
37. Kurengut telur burung Makper, bila tidak memberi aku paha rusa yang
berbauuuuu . . . ! 38. Makper demam ketakutan. 39. Dilemparnya rusa se
pukang. 40. Berbunyi pula Nduk Dak, "Tukinterrrrr . . . !" 41. Kurenggut
telur bumng Makper, bila tidak memberi aku dada rusa yang berbauuuuu ..
42. Dilempar Makper pula dada rusa, diambil Nduk Dak pula. 43. Begitulah
seterusnya sampai habis rusa seekor, lalu pulang Nduk Dak memikul rusanya.
44. Keesokan harinya Makper pulang ke rumah, lalu minta rujuk dengan
isterinya. 45. Daging rusa itu sebagian telah dimakan Nduk Dak, sebagiaimya
dibuat bekasam, disimpan dalam gerumbung bambu. 46. Ketika Nduk Dak
pergi mandi ke air, Makper diam-diam hendak mencuri bekasam isterinya itu.
47. Terbit keinginannya rupanya dia makan bekasam rusa. 48. Dengn
tangan dia menjangkau ke dalam bekasam dalam gerumbung bambu itu, -
tapi memang nasibnya sial tanganya tak dapat lagi keluar dari gerumbung
bambu itu. 49. Puas dia menariknya. 50. Nduk Dak pun pulang. 51. Makper
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47. Timbul keneke rupoe nyo makan pekasem manjang. 48. Kek tangan nyo
ngelok ke dalam pekasem dalem gemmbung bulu tu, tapi memang nasebe sial,
tangane dak dapet agik keluar dagerumbung bulu tu. 49. Puas nyo narike.
50. Nduk Dak ge pulang. 51. Makper cepet-cepet ngelimbus dirt kek kainecak-
ecak demem. 52. "Huhuhuh hu, huhuhu ". katoe sambU gigil. 53. "Ke sisi
ku ngurute, kato Nduk Dak, suda tu diurute badan Makper. 54. Tapi waktu
Nduk Dak nek ngurut tangane, Makper cepet-cepet ngelimbus tangane ke
dalem kain. 55. Akhire Nduk Dak tau. 56. "Tu la kaluk telalu budu", kato
Nduk Dak, sambil ngelepas tangan Makper dari gemmbung bulu.
cepat-cepat menyelubungkan diri dengan kain pura-pura demam. 52. "Huhu-
huhu hu, huhuhuhu" kata Nduk Dak lalu diumtnya badan Makper. 54.
Tetapi ketika Nduk Dak hendak mengurut tangannya, Makper cepat-cepat
menyelubungkan tangannya ke dalam kain. 55. Akhimya Nduk Dak tahu. 56.
"Itulah kalau terlalu bodoh" kata Nduk Dak sambil melepaskan tangan
Makper dari gerumbung bambu.
LAMPIRAN 8
MAKPER MASANG RANJAU
BAHASA MELAYU BANGKA DIALER TOBOALI
1. Makper dihuro binie Nduk Dak ngenjiret pelanduk. 2. Di tenga utan
die ketemu ken sang Senake. 3. Rupee sang senake hedeng pulang mikul rusak
hikuk. 4. "Hei, Senake!" macem mane engka nangkap rusak tu?. 5. Heneng,
kate sang Senake. 6. Cube engka mikul duluk rusak ku ni, kaujar engka muet
ranjau. 7. Makper mikul rusak Sang Senake yang berat tu, tehurung-hurung
hedenge sang Senake bejalan cepet nuju ke rumae. 8. Ditenga utan engka
muet lubang besak, kata sang Senake ngajar Makper. 9. Kayu-kayu untuk
tempet lubang engka tebeng duluk, kayu mesirak engka tebeng, kayu peripit
engka tebeng, kayu pelawak engka tebeng, kayu petaling engka tebeng, kayu
terentang engka tebeng, kayu ibul engka tebeng, kayu putat engka tebeng
1. Makper disuruh isterinya Nduk Dak menyerat pelanduk. 2. Di
tengah hutan dia bertemu dengan sang Senake. 3. Rupanya sang Senake
sedang pulang memikul rusa seekor. 4. "Hal, Senake bagaimana engkau me-
nangkap rusa itu?" tegur Makper. 5. "Mudah" sahut sang Senake. 6. "Coba
kaupikul dahulu rusaku ini, kaujari engkau membuat ranjau." 7. Makper lalu
memikul rusa sang Senake yang berat itu terhuyung-huyung, sedangkan sang
Senake beijalan bebas" kata Sang Senake mulai mengajar Makper. 9. "Kayu-
kayu untuk tempat lobang engkau tebang dahulu, kayu mesirak engkau
tebang, kayu peripit engkau tebang, kayu pelawan engkau tebang, kayu pe
taling engkau tebang, kayu-kayu terentang engkau tebang, kayu ibul engkau
tebang, kayu putat engkau tebang . . . "10. Habis kayu di hutan disebut
Sang Sen^e supaya makin panjang ceritanya makin tampak rumahnya.
11. "Setelah itu, sambung sang Senake, engkau gali lobang, engkau gall lagi,
engkau gali lagi, jadi lobangnya semakin besar, semakin besar..." 12Rumah
sang Senake semakin tampak. 13. "Setelah itu engkau pasang ranjau, di
sebelah timur ranjau, di sebelah barat ranjau, di sebelah utara ranjau, di
sebelah selatan ranjau, di sebelah tenggara ranjau ..." 14. Akhirnya sampai-
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. . . 10. Abis kayu di utan dihebut sang Senake supaya makin panjang
ceritae makin keliat rumae. 1 1. Hude tu, kate sang Senake, "Engkau kalik
hibang, engka kalik agik, engka kali agik, jadi lubange hemakin besak, hema-
kin besak . . ." 12. Ruma sang Senake hemakin keliat. 13. Hude tu engka
pasang ranjau, di hebcia timur ranjau, di hebela barat ranjau, di hebela utara
ranjau, di hebela selatan ranjau, di hebela tenggara ranjau. 14, Ahire hampai-
lah Makper mikul rusak tu ke ruma sang Senake. 15. "Ranjau tu engka buet
dari ape? , tanye Makper, tehenge-henge hambil ngempasken rusak tu ke
tanggak. 16. "Dari bulo rancung". 17. Makper ingen nge masang ranjau, die
ngalik lubang, hude tu die ngenyarik bulo rancung. 18, Di rumpun bulo
besak, di helak-helak batang-batang bulo tu die ketemu ken rebung banyak
nian. 19. "He, nila bulo rancunge," kate Makper, ade bulue, pasti babise.
21. Ditebange dan diambike rebung-rebu.ng tu, lalu dipasange ke dalem pelu-
bange. 22. Isok pagie Makperngintai ranjaue. 23 Tapi hiran nian dan keciwae
Makper, ketika ngeliet ranjaue. 24. Janganken rusak, ranjau pun abis dimakan
rusak, tinggal kulit-kulit agike. 25. Waktu Nduk Dak tau, dibejikie Makpur
dak tetahan-tahan agik. 26. "Tula engka budu nian". bejik Nduk Dak, hude
lah Makper memikul rusa itu ke rumah Sang Senake. 15. "Ranjaunya engkau
buat dari apa? tanya Makper terengah-engaii sambil menghempaskan rusa
itu ke tangga. 16. "Dari bambu runcing", 17. Makper ingin juga memasang
ranjau, dia menggali lobang, setelah itu dia mencari bambu runcing. 18. Di
rumpun bambu besar, di antara batang-batang bambu itu dia bertemu dengan
rebung, banyak benar. 19. "Ha, inilah bambu runcing", kata Makper. Ada
bulunya pula, pasti berbisa.' 21. Ditcbangnya dan diambilnya rebung-rebung
itu, lalu dipasangnya ke dalam pelubangnya. 22. Keesokan harinya Makper
mcngintai lanjaunya. 23. Tapi bukan main heran dan kecewanya Makper. ke
tika melihat ranjaunya. 24. Jangankan rusa, bahkan ranjaunya pula habis
dimakan rusa, tinggal kulit-kulitnya lagi. 25. Waktu Nduk Dak menegetahui.
dimarahinya Makper tidak tertahan-tahan lagi. 26. "Itulah kalau terlalu
bodoh", gerutu Nduk Dak, lalu diajarnya Makper membuat ranjau. 27. Ke
esokan harinya pergi pula mengintai ranjaunya. 28. Dilihatnya telah mengena
seekor rusa. 29. Cepat-cepat dia pulang ke rumah. 30. "Engkau kucerai",
katanya pada Nduk Dak. 31. Dia langsung mengliilang mengambil rusa yang
kena ranjau itu, lalu dibawanya ke pondok di ladang. 32. Rupanya Makper
ingin makan rusa itu sendiri. 33. Tapi Nduk Dak tahu akan tabiat lakinya itu.
34. Malam-malam disusulnya dan dia bersembunyi di balik belukar dekat
pondok. 35. Nduk Dak taliu bahwa lakinya itu takut dengan hantu, takut
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tu diajare Makper ngembuet ranjau. 27. Isok pagie Makper pegi pulik ngintai
ranjaue. 28. Diliete lah ade kene hikuk rasak. 29. Cepet-cepet pulang ke
rumae. 30. "Engk^u kucerai", kateke pada Nduk Dak. 31. Die terns ngilang
ngambik rusak yang kene ranjau tu. 33. Tapi Nduk Dak tau tebiet lakie tu.
34. Malem-malem disusule dan die hembunyi dihebela belukar deket pondok.
35. Nduk Dak tau bahwa lakie tu takut ken antu, takut ken burung antu.
36. Nduk Dak icak-icak jadi burung antu. "Tukinterrrrr . . . !" 37. Kujenjut
telok burung Makper, bila ndak diberike aku pukang tusak yang berbauuuuu
.  . . !" 38. Makper demam ketakute. 39. Diimpete rusak hepukang. 40. Be-
bunyi pulik Nduk Dak, "Tukinterrrrr . . . !" 41. Kuambik telok burung
Makper, hebile ndak ngemberik aku dade rusak yang bebauuuuu . . .!" 42.Di-
empet Makper pulik dade rusak, diambik Nduk Dak, pulik. 43. Macem tuhe-
teruse hampai abis rusak hikuk lalu pulang Nduk Dak mikul rusake. 44. Isok
pagie Makper pulang ke rumae lalu mintak rujuk dengen binie. 45. Daging
rusak tu hetenga hude dimakan Nduk Dak, hetengae dibuet pekasem, di-
himpen dalem gerumbong bulo. 46. Hebile Nduk Dak gi mandik ke aik,
Makper diem-diem nek maling pekasem bine tu. 47. Timbul keingene rupee
die makan pekasem rusak. 48. Dengen tangane dia ngambik ke dalam pe
kasem dalem gerumbong bulo tu, tapi memang nasibe hial, tangane dak dapet
dengan burung malam. 36. Nduk Dak pura-pura jadi burung bantu. "Tu
kinterrrrr . . . !" 37. Kurenggut telur burung Makper, bila tidak memberi aku
paha rusa yang berbauuuuu . . . ! 38. Makper demam ketakutan. 39. Di-
lemparnya rusa sepukang. 40. Berbunyi pula Nduk Dak, "Tukinterrrrr . . .!
41. Kurenggut telur burung Makper, bila tidak memberi aku dada rusa yang
berbauuuuu . . .! 42. Dilempar Makper pula dada rusa, diambil Nduk Dak
pula. 43. Begitulah seterusnya sampai habis rusa seekor, lalu pulang Nduk
Dak memikul rusanya. 44. Keesokan harinya Makper pulang ke rumah, lalu
minta mjuk dengan isterinya. 45. Daging msa itu sebagian telah dimakan
Nduk Dak, sebagiannya dibuat bekasam, disimpan dalam gerumbung bambu.
46. Ketika Nduk Dak pergi mandi ke air, Makper diam-diam hendak mencuri
bekasam isterinya itu. 47. Terbit keinginannya rupanya dia makan bekasam
rusa. 48. Dengan tangan dia menjangkau ke dalam bekasam dalam gerumbung
bambu itu, tetapi memang nasibnya sial, tanganya tak dapat lagi keluar dari
gerumbung bambu itu. 49. Puas dia menariknya. 50. Nduk Dak pun pulang.
51. Makper cepat-cepat menyelubungkan diri dengan kain pura-pura demam.
.52. "Huhuhuh hu, huhuhu," katanya sambil menggigil. 53. "Kemari aku
mengurutnya", kata Nduk Dak lalu diurutnya Makper. 54. Akan tetapi.
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agik keluar dari gerumbong bulo tu. 49. Puas narike. 50. Nduk Dak pun
pulang. 51. Makper cepet-cepet behelimutken kain icak-icak demem. 52. "Hu-
huhuh hu, huhuhuhu", katee hambil menggigil. 53. Kehini aku ngurute,
kate Nduk Dak, lalu diurute badan Makper. 54. Tapi hebile Nduk Dak nek
ngurut tangae Makper cepet-cepet behelimut tangane ke dalem kain. 55.
Ahire Nduk Dak tau. 56. "Tula men budu nian", kate Nduk Dak hambil
ngelepas tangan Makper dari gerumbong bulo.
ketika Nduk Dak hendaknya mengurut tanganya, Makper cepat-cepat me-
nyelubungkan tangannya ke dalam kain. 55. Aldiimya Nduk Dak t^u. 56.
"Itulah kalau terlalu bodoh" kata Nduk Dak sambU melepaskan tangan




(DIALAEK BAHASA MELAYU BANGKA TENGAH
1. Makper disuro bini a Nduk Dak ngelapuni pelanduk. 2. Di tenga
utan die ketemu kik sang Senake. 3. Rupe a sang Senake tenga nek pulang
mikul rusa sikok. 4. "Hui Senake, macem mane ka nangkep nisa tu?", tegor
Makper. 5. "Gampang" saot sang Senake. 6. "Cube ka pikul dulu rusaku ni,
kuajar ka muet ranjau". 7. Makper terns mikul rusa sang Senake yang berat
tu teinggau-inggau disamping sang Senake yang bejalan belinggang menuju
ruma a. 8. "Di tenga utan ka buet lubang besak", kate sang Senake mulai
ngajar Makper. 9. "Kayu-kayu bakal tempat lubang ka tebeng dulu, kayu
mesirak ka tebeng, kayu peripit ka tebeng, kayu pelawan ka tebeng, kayu
MAKPER MEMASANG RANJAU
1. Makper disuruh isterinya Nduk Dak menjerat pelanduk. 2. Di tengah
hutan dia bertemu dengan Sang Senake. 3. Rupanya Sang Senake sedan^
pulang memikul rusa seekor. 4. "Hei senake, bagaimana engkau menangkap
rusa itu?" tegur Makper. 5. "Mudah", sahut Sang Senake. 6. "Coba kaupikul
dulu rusaku ini; kuajari engkau membuat ranjau". 7. Makper lalu memikul
rusa sang Senake yang. berat itu, terhuyung-huyung. 8. "Di tengah hutan
en^au buat lobang besar" kata sang Senake mulai mengajar Makper. 9. "Ka-
3m-kayu untuk tempat lobang engkau tebang dahulu, kayu merisak kau
tebang, kayu peripit kau tebang, kayu pelawan kau tebang, kayu petaling
kau tebang, kayu terentang kau tebang, kayu ibul kau tebang, kayu putat
kau tebang ..." 10. Habis kayu di hutan disebut sang Senake supaya
makin panjang ceritanya makin tampak mmahnya. 11. "Setelah itu. sang
Senake, Engkau gali lobang, kau gall lagi, jadi lobangnya semakin besar,
semakin besar ... ". 12. Rumah sang Senake semakin tampak.' 13. "Se
telah itu engkau pasang ranjau, di sebelah timur ranjau, di sebelah barat
ranjau, di sebelah utara ranjau, di sebelah selatan ranjau, di sebelah teng-
gara ranjau . ..." 14. Akhimya sampailah Makper memikul rusa itu ke
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petaling ka tebang, kayu terentang ka tebeng, kayu ibul ka tebeng, kayu
putat ka tebeng . . . 10. Abis segale kayu di utan diteratap sang Senake
supaya makin panjang cerita a, makin nampek tuma a. 11. "Sude tu, sambung
Sang Senake, "Ka gall lubang, ka gab agik, ka gall agik, jadi lubang a makin
besak, makin besak ..." 12. Ruma sang Senake makin nampek. 13. "Sude
tu ka pasang ranjau, di lejuk timur ranjau, di lejuk barat ranjau, di lejuk
utara ranjau, dilejuk selatan ranjau, di lejuk tenggare ranjau ..." 14. Pengabis
a sampailah Makper mikul rusa tu ke ruma Sang Senake. 15. "Ranjau a ka-
buat dari ape?', tanya Makper mengap-mengap, sambil ngempes rusa tu ke
tanggak 16. "Dari bulo runcing". 17. Makper ingen ge masang ranjau, die
ngalik lubang, sude tu die nyarik bulo runcing. 18. Di rumpon bulo besak, di
antara batang-batang bulo tu die ketemu kik rebung, banyek bener. 19. "Hani
la bulo runcing', kate Makper. 20. "Ade bulu a pulik, terang cebise". 21. Di-
tebeng a dan di ambik a rebung-rebung tu, terus dipasang a ke dalem pe-
lubang a. 22. Esok pagi a Makper ngintai ranjau a. 23. Tapi ukan main heran
dan kecele a Makper, waktu ningok ranjau a. 24. Dak usah rusa, kik ranjau
a ge abis dimakan rusa, tinggel kulit-kulit agik. 25. Waktu Nduk Dak tau, di-
kulau a Makper dak kawak-kawak agik. 26. "Tula men budu igak", kerutu
rumah sang Senake. 15. "Rajaunya kaubuat dari apa?" tanya Makper ter-
engah-engah, sambil mengempaskan rusa itu ke tangga. 16. "Dari bambu
runcing". 17. Makper ingin juga memasang ranjau dia menggali lobang,
setelah itu dia mencari bambu runcing. 18. Di rumpun bambu besar, di
antara batang-batang bambu itu dia bertemu dengan rebung, banyak benar
19. "Ha, inilah bambu runcing", kata Makper. "Ada bulunya pula, pasti
berbisa". 21. Ditebangnya dan diambilnya rebung-rebung itu, lalu dipasang-
nya ke dalam pelubangnya., 22. Keesokan harinya Makper mengintai ranjau-
nya. 23. Akan tetapi bukan main heran dan kecewanya Makper, ketika me-
Uhat ranjau. 24. Jangankan rusa, bahkan ranjaunya pula habis dimakan rusa,
tinggal kulit-kulitnya lagi. 25. Waktu Nduk Dak mengetahui, dimarahinya
Makper tidak tertahan-tahan lagi. 26. "Itulah jika terlalu bodoh", gerutu
Nduk Dak, lalu diajarnya Makper membuat ranjau. 27. Keesokan harinya
Makper pergi pula mengintai ranjaunya. 28. Dilihatnya telah mengena seekor
rusa. 29. Cepat-cepat dia pulang ke mmah. 30. "Engkau kucerai" katanya
pada Nduk Dak. 31. Dia langsung menghilang mengambil rusa yang kena
ranjau itu, lalu dibawanya ke pondok di ladang. 32. Rupanya Makper ingin
makan rusa itu sendiri. 33. Tapi Nduk Dak tahu akan tabiat lal^ya itu. 34. Ma-
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Nduk Dak, lalu diajar a Makper muet ranjau. 27. Esok pagi Makper gi pulik
ngintai ranjau a. 28. Diliet a la kene nian sikok rusa. 29. Cepet-cepet die
pulang ke ruma. 30. "Ka kucerai!", kate a pada Nduk Dak. 31. Die terus
ambus, ngambik rusa yang kene ranjau tu, lalu dibawak a ke pundok di ume.
32. Rupe a Makper nek makan surang rusa tu. 33. Tapi Nduk Dak tau tabiat
laki a tu. 34. Malem-malem disusul a dan die semunyik di balik belukar deket
pundok. 35. Nduk Dak tau pulik laki a tu takut kik antu, takut kik burung
malem. 36. Nduk Dak icak-icak jadi burung antu, "Tukinterrrrr . . . !" 37.
Kurentun telok burang Makper, asak dak merin ku pukang rusa bangerrrrr
.  . . !"38.Makpergelugutketakuta.39.Dilempararusasepukang.40.Bebunyi
pulik Nduk Dak, "Tukinterrrrr..." 41. Kurentun telok burung Makper, asak
dak merin ku dado msa bangerrrrr . . . !" 42. DUimpar Makper pulik dado
rusa, diam Nduk Dak pulik. 43. Macem tu la seterus a sampai abis msa sikok,
lalu pulang Nduk Dak mikul msa a. 44. Esok pagi Makper pulang ke mma,
tems mintak mjuk kik bini a. 45. Daging msa tu separo a la dimakan Nduk
Dak, separo a dibuet pakasem, disimpen dalem gemmbung bulo. 46. Waktu
Nduk Dak gi mandik ke aik, Makper diem-diem nek maling pekasem bini a.
47. Tekenyer ge mpe a die makan pekasem msa. 48. Kik tangan die ngelok
lam-malam disusulnya dan dia bersembunyi di baUk belukar dekat pondok.
35. Nduk Dak tahu bahwa lakinya itu takut dengan bantu, takut dengan
bumng malam. 36. Nduk Dak pura-pura jadi bumng bantu. "Tukinterrrrrr
. . . !" 37. Kurenggut telur bumng Makper, bila tidak memberi aku paba msa
yang berbauuuuu . . .!" 38. Makper demam ketakutan. 39. Dilemparnya msa
sepukang. 40. Berbunyi pula Nduk Dak, "Tukinterrrrr . . . !" 41. Kurenggut
telur bumng Makper, bila tidak memberi aku dada rusa yang berbauuuuu
.  . . !" 42. Dilempar Makper pula dada msa diambil Nduk Dak pula. 43.
Begitulab setemsnya sampai babis msa seekor, lalu pulang Nduk Dak me-
mikul msanya. 44. Keesokan barinya Makper pulang ke rumab, lalu minta
mjuk dengan isterinya. 45. Dagmg msa itu sebagian telab dimakan Nduk Dak,
sebagiannya dibuat bekasam, disbnpan dalam gemmbung bambu. 46. Ketika
Nduk Dak pergi mandi ke an, Makper diam-diam bendak mencuri bekasam
isterinya itu. 47. Terbit kemginannya mpanya dia makan bekasam msa. 48.
Dengan tangan dia menjangkau ke dalam bekasam dalam gemmbung cambu
itu, tetapi memang nasibnya sial, tangannya tidak dapat lagi keluar dari
gemmbung bambu itu. 49. Puas dia menariknya. 50. Nduk Dak pun "pulang.
51. Makper cepat-cepat menyelubungkan dni dengan kam pura-pura demam.
52. "Hububububu bu, bubububu", katanya sambil menggigil. 53. "Kemari
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pekasem dalem serumbong bulo tu, tapi memang nasib a sial, tangan a dak
pacak agik keluar dari serumbung bulo tu. 49. Puas die narik a. 50. Nduk Dak
pun pulang. 51. Makper cepet-cepet bekelumbus dalem kain, icak-icak ge-
lugut. 52. Huhuhuhu hu, hubuhuhu," kate a sambil menggigil. 53. "Sini
kungurut a", kate Nduk Dak, lalu diurut a badan Makper. 54. Tapi asak Nduk
Dak nek ngurut lengen a, Makper cepet-cepet ngelumbus tangan a dalem kain
55. Pengabis a dak urung Nduk Dak tau. 56. "Tula men budu igak", kulau
Nduk Dak, sambil ngelepas Makper dari serumbung bulo.
kau mengurutnya", kata Nduk Dak, lalu diurutnya badan Makper. 54. Akan
tetapi, ketika Nduk Dak hendak mengurut tangannya, Makper cepat-cepat
menyelubungkan tangan-tangannya ke dalam kain. 55. Akhimya Nduk Dak
tahu. 56. "Itulah kalau terlalu bodoh", kata Nduk Dak, sambil melepaskan
Makper dari gembung bambu.
LAMPIRAN 10
DAFTAR PERTANYAAN TENTANG LATAR BELAKANG
SOSIAL BUDAYA BAHASA MELAYU BANGKA
A. Keterangan mengenai Informan
Isilah daftar di bawah ini:
1. Nama
2. Laki-laki/Perempuan







Jawaban pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!
1. Sejak kapankah Saudara tinggal di sini?
2. Pemakah Saudara berdiam di tempat lain dan kalau pemah,
a. dimana?
b. berapalama?
3. Apakah nama bahasa daerah Saudara?
4. Apakah arti kata yang dipakai dalam nama bahasa itu? . . .
5. Mengapa orang daerah lain menamakan bahasa daerah ini bahasa
Melayu Bangka? - • • •
6. Bahasa apakah yang dipakai di daerah yang berbatasan dengan
bahasa daerah Saudara?
7. Bahasa apakah yang hampir bersamaan dengan bahasa Saudara.? . . .
8. Di daerah mana sejakah bahasa Saudara dipakai?
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9. Apakah ada perbedaan di antara daerah-daerah itu dalam mengguna-
kan bahasa Saudara (misalnya lagu, kata-kata dan kalimat)?
10. Adakah bahasa Saudara mirip dengan bahasa lain seperti bahasa
Melayu Palembang, bahasa Indonesia dan Iain-lain
11. Berapa jumlah orang yang memakai bahasa Saudara sebagai bahasa
ibu?
12. Bahasa apakah yang Saudara gunakan dalam pergaulan sehari-
hari?
13. Selain dari bahasa ibu Saudara, bahasa apakah yang dapat Saudara
gunakan dengan fasih?
14. Bahasa apakah biasanya Saudara gunakan bila Saudara berbicara
dengan orang lain yang berasal dari :
a. daerah lain di Pulau Bangka?
b. daerah Sumatera Selatan?
c. di luar daerah Sumatera Selatan?
15. Bahasa apakah biasanya Saudara gunakan bila Saudara berbicara





16. Bahasa apakah biasanya Saudara gunakan bila Saudara berbicara se





17. Bahasa apakah yang sering digunakan pejabat pemerintah di daerah
ini dalam rapat atau pertemuan resmi?
18. Bahasa apakah yang banyak digunakan orang di pasar atau kalangan
di sini?




c. upacara-upacara adat lainnya?
20. Bahasa apakah yang digunakan oleh khotib/penghulu pada waktu:
a. membacakan khotbah di mesjid?
b. memberikan ceramah agama?
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21. Bahasa apakah yang digunakan oleh karyawan-karyawan pemerintah
di daerah Saudara pada waktu melaksanakan tugasnya di kantor? ...
22. Bahasa apakah yang digunakan di daerah Saudara sebagai bahasa
pengantar di:
' a. sekolah dasar?
b. sekolah lanju tan? .....;
c. madrasah?
23. Sepengetahuan Saudara, biasanya bahasa apakah yang digunakan di
luar kelas antara:
a. guru dengan guru?
b. guru dengan murid?
c. murid dengan murid?
24. Apakah bahasa daerah Saudara yang digunakan anak-anak muda
sekarang berbeda dengan bahasa daerah Saudara yang digunakan
orang-orang tua?
25. Apakah bahasa Saudara mempunyai tin^at-tingkat bahasa, misalnya
bahasa orang tua, bahasa sehari-hari, bahasa kesenian (pantun,
syair)?
26. Apakah dalam bahasa daerah Saudara terdapat perbedaan pemakaian
antara:
a. orang tua dengan orang tua?
b. orang tua dengan orang muda?
c. orang muda dengan orang tua?
d. besan dengan besan?
e. laki-laki dengan perempuan?
27. Bahasa apakah yang Saudara gunakan apabila memulai pembicaraan
dengan:
a. orang yang bam Saudara kenal?
b. orang yang belum Saudara kenal?
28. Bahasa apakah yang Saudara gunakan bila Saudara berbicara dengan
orang daerah lain yang memulai pembicaraan dengan bahasa daerah
Saudara?
29. Apakah bahasa daerah Saudara mempunyai tulisan sendiri
30. Kalau ada, apakah nama tulisan itu?
31. Kalau ada, apakah tuHsan itu masih umum digunakan oleh masya-
rakat daerah Saudara?
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32. Kalau tulisan daerah Saudara ada, dapatkah Saudara:
a. membacanya?
b. menuliskaimya?
c. membaca dan menuliskannya? . .
33. Bahasa apakah yang Saudara gunakan apabila Saudara mengirim
surat
a. kepada anggota keluarga?
b. kepada orang-orang sedaerah?
34. Tulisan apakah yang Saudara gunakan apabila Saudara menghim
surat
a. kepada anggota keluarga?
b. kepada orang-orang sedaerah?
35. Apakah di daerah Saudara terdapat sastra daerah?
36. Kalau sastra daerah itu ada, berikanlah contohnya!
a.. . . d
b. e
c  f




c  f ' " I "
38. Kapankah sastra yang masih hidup itu digunakan oleh masyarakat
daerah Saudara?
39. Cerita rakyat apakah yang terkenal di daerah Saudara? .........
40. Lagu daerah apakah yang terkenal di daerah Saudara?
41. Sepengetahuan Saudara, adakah buku atau karangan mengenai
bahasa daerah Saudara?
42. Seringkah Saudara mendengar siaran RRI?
43. Apakah Saudara dapat memahami bahasa yang dipakai/digunakan
oleh RRI?
44. Apakah Saudara sering membaca surat kabar atau majalah?
45. Apakah Saudara dapat memahami bahasa Indonesia di dalam surat






Nama Informan Mukla Djamil
Laki-laki/Permpuan Laki-laki
Tempat/Tgl. iahir Mentok, 10 Januari I94I
Agama Islam
Alamat sekarang Kampung Jawa Mentok
Pekerjaan Guru SMP Neg. Mentok
Pendidikan terakhir SMA tahun 1964
Kawin/Tidak kawin Kawin
Nama Informan M. Nur Aliya
Laki-laki/Perempuan Laki-laki
Tempat/Tgl. Iahir Mentok, 3 Oktober 1908
Agama Islam




Nama Informan Kasidah Satah
Laki-laki/Perempuan Laki-laki
Tempat/Tgl. Iahir Kamp. Kerangga Atas Mentok, 1926
Agama Islam
Alamat sekarang Kamp. Kerangga Atas Mentok
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